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ABSTRAK

Penerapan Motif Ukir Jepara Pada Tenun Troso Sebagai Sumber Ide
Penciptaan Batik Untuk Busana Kantor (Heni Mukaromah, 2018 Deskripsi
kekaryaan P4 Program Studi Batik, Jurusamiya. FakultasSeni Rupa Dan Desain,
Institute Senindonesia Surakarta

Tugas akhir karya seni ini bertujuantuk mendiskripsikan gagasan dan menciptakan
busanakantodengan menerapkan motif ukiegara dan tenunrdso sebagai ide
dasar dalam penciptaan batik dal&arya yang diwujudkan berupa busakantor.
Sumber ide utama yang menjadi dasar penciptaan karya ini adalah Motif Ukir
JeparadRuang Ingkup yang ada pada motif ukephara tersebut menimbulkan gagasan
untuk di kembangkan lebih larj dalam penciptaan motibatik Proses dalam
pembuatan karya di mulai mengamati bertektuk motif ukir Jepara langsung
maupun dari media cetak yang kemudian dituangkan kedalanalperiaatifuntuk di

pilih menjadi penghias (motif) pada busana kantor. Eksperimen b&baor( Toso

yang akan di gunakan untuk proses pembuatan batik dan busana.Proses diawali dari
membuat motif, pola alternatif, pola terpilih, desain, persiapan bahan dan alat,
memolamencanting yaitunglowongi,isenrisenmaupunnembok pencelupan warna,
prosesfinishing batik, membuat pola baju, menjahit, finishing busarnsknik yang
digunakan dalam proses penciptaan karya adalah teknik tulis dengan tutup celup
warna dan colet warna. Bahan yang digunakan sebagai bahan dan alahgeikbk
malam, canting, kaitenw Trosg pewarnanaptol danremasolAdapun hasil karya

yang dihasilkan berjumlah yaitu 4 busana kerjantuk wanita dan 4 busana kantor
untuk pria masingmasing karya diberi judul sesuai dengamjud, bobot, dan
penampilannya antara lain karya 1jbdul motif Godhong Kipas, motif Jambangan,
motif Macan Kurung, motif Eksotika Burung Merak, motif Lung Gunungan Jepara.

Kata Kunci Motif Ukir Jeparg Tenun Troso, dan Basa Kerja
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jepara merupakasalah satu daerah pulau Jawa yang memiliki rekam jejak
sejarah sangat panjang.Jepara juga terbukti memberikan warna bagiperjalanan sejarah
budaya Indonesia dan mempunyai beberapa warisan budayayang harus dilestarikan,
di antaranya seni ukirdan tenun ikab3o. Jepara kaya akan motif hias sarat dengan
makna simboliknya. Satu ciri yang telah begitumelekat dengan Jepara adalah
predi katnya sebagali Akota ukiro. Dari pengar
lebih dalam tentang ornament pada seni ukirJepar&iples ornamen motif Jepara
sudah mulai berkembang dan banyak digunakan, tetapi mencoba menciptakan bentuk
yang barudari keseluruhan bentuk motif ukir Jepara dari zaman Ratu Kalinyamat
sampai bentuk motif yang sedang berkembang saat ini.

Motif ukir Jepara mempunyai chtiri yaitu bentuk ukiran daun pada motif
bentuk segitiga dan miring.Ciri khususnya pada daun pokoknya mempunyai corak
tersendiri, yaitu merelungelung dan melingkaiMencoba memahami bentientuk
dari motif ukir Jepara yang ada merkpa ide dasar penciptaan karya batiktulis yang

diwujudkandalam bentuk busa kerja untukwanita dan pria.

! S.P GustamiSeni Kerajinan Mebel Uki(Yogyakarta, penerbit Kanisius. 2000),
p.194



Tenun Troso merupakan warisan budaya yang dimiliki Jepara.Kain tenun ini
cenderung mengadopsi metifotif dari luar daerah terutama motif dari Imésia
bagian timur yaitu Bali, Flores, dan Sumbawa dengan bentuk motif modifikasi.Jepara
sendiri sampai sekarang belum memiliki khas motif tenun asli Jepara, motif ikat
Troso yang dikembangkan memiliki nuansa etnik, tradisional,klasik dan unik.Penulis
terinspirasi menggunakan tenun troso sebagai media bahan dasar batik, yang
bermaksud untuk mengeksplor dari motif tenun troso yang sudah ada dengan
memunculkan motif batik khas Jepara.

Di jaman yang semakin berkembang saat ini, tidak sedikit para penerus
bangsa meninggalkan kebudayaan yang telah melahirkan mereka.Perkembangan
jaman melalui teknologi yang semakin pesat menurunkan minatnya untuk lebih
mencintai dan melestarikan warisan nenek moyang.Batik dan tenun merupakan
warisan budaya bangsa Indonesia yhagus di lestarikan.Kekayaan kain nusantara
ini tersebar di seluruh pelosokindonesia.Batik merupakan kriya tekstil yang
digunakan sebagai bahan sandang, selain itu batik juga berfungsi sebagai penghias
kain. Bagian kain yang tidak kemasukan warna akamieatuk motif sesuai yang
ditorehkandengan cantin@alam literatuinternasional, teknik ini dikenal sebagai
wax-resist dyeind

Fachruddin Dani (2009) mengungkapkan kesenian batik merupakan kesenian

gambar di atas kain, untuk pakaian yang menjadi salatkebudayadeluarga raja

? Anindito PrasetyoBatik Karya Agung warisan budaya duf¥agyakart: penerbit
pura pustaka. 2010), p. 1



raja Indonesia zaman dulu.Awalnya batik dikerjakan hanya sebatas dalam keraton
saja, dan hasilnya digunakansebagai pakaian untuk para raja, keluarga serta kerabat
kerajaar’

Batik merupakan bagian dari busana yang pada jasdumya diciptakan
sebagalyampinglan dipakai oleh rajeaja di keraton, namun saat ini sudah mulai
berkembang luas menjadi bentb&ntuk busana yang beraneka macam.Tidak hanya
rajaraja yang berada di wilayah keraton, namun om@agg biasa sudah mulai
memakai batik dari mulai ansdnhaksampai orang tua. Para desainer busana banyak
memanfaatkan batik sebagai perkembang@md fashiondari masa ke masa,
pengembangan busana tersebut dari bentuk formal maupun non formal.

Pengertianbusana itu sendiri adalah segala sesuatu yang dipd&aidaru
ujung rambut sampai ujung kaki.Busana terdiri dari busana pokok, pelengkap
(milineris dan aksesori) dan tata rias. Sedangkan pakaian merupakan bagian dari
busana yang tergolong pada busana pdBelsuai dengan tema yang akan di angkat
adalah busaa formal yaitu untuk bekerja, busana kerja merupakan busana yang
dipakai untuk melakukan suatu pekerjaan dalam menjalani kehidupan-isanari
macammacam busana menyesuaikan jenis pekerjaan yang dilakukan. Jenis pekerjaan

yang berbeda menuntut pula pedban model, bahan dan warna yang

% Indah RaihmawatiBatik For Fashior(Laskar Pelangi, 2010) p. 4

* Ernawati dkk Tata Busana Jilid (Direktorat PembinaaSekolah Menengah
Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional Tahun, 2008) p.1



diperlukan®Jenis busana kerja yang akan penulis rancang adalahBusana kerja kantor.
Busana kerjabiasanya terdiri dari blus dan rok untuk wanita, celana dan kemeja untuk
pria, memiliki desain yang sederhana, praktis, teetpp menarik serta memberikan
kesan anggun dan berwibawa.

Aksesori merupakan pelengkap pakaian yang menambah nilai keindahan dari
pakaian itu sendiri.Aksesori pada umumnya terdiri dari kalung, gelang, cincin, anting
dan lainlain.Perancangan busandaik lepas dari pelengkap aksesori yang berfungsi
untuk memperindah busana pokok atau pakaian, aksesori merupakan busana
pelengkap untuk menambah nilai estetika suatu busana.

Karya tugas akhir ini, sebagaie dasar pembuatan karya adalah Motif Ukir
Jemra sebagai motif pokok serta tenun Troso sebagai media batik. Karya yang akan
di ciptakan sebanyak 8 karya yang meliputi 4 pasang busana kerja wanita dan pria.
Menurut Traxell dan Stone dalam bukunyeashion Mechandising fashion
merupakan gaya yang dima dan digunakan oleh mayoritas anggota sebuah
kelompok dalam satu waktu tertefitu.

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak dapat di pisahkan
dalam kehidupan seharari.Merancang busana menjadi sebuah karyaseni harus
memiliki nilai estéis, praktis serta fungsional yang nyaman dikendkamgangkatan
temapenerapan motif ukir Jepara pada tenunTroso sebagai inspirasi penciptaan batik

untuk busana kerja kantggengangkatan tema tersebut dajaemciptaan motif baru

°Ernawati dkk, 2008p.3031
® Indah Rafhmawati2010,p. 53



sebagaibusana kerjakantgugamenjadi salah satu perhitungan penulis untuk
mewujudkan karya terseb8tbagai salah satu mahasiswa program studi batik
penulis merasa perlu mengeksplorasi teknik maupun desain motif yang sudah ada
sebelumnya dan bentddentuk busana kerja pada umumbDengan kesempatan
tersebut diharapkan penulis mampu menjawab tantangan dan masalah dalam
mewujudkan karya tersebut, serta mampu memperhitungkan berbagai aspek yang

menjadi dasar perwujudan karya tugas akhir ini.

B. Rumusan Penciptaan

Adapun rumusan pendgan karyabusana tenun batik tulis sebagai busana
kerjaadalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembuatandesain motif batikyang  besumber
daripengembangan motif ukir Jepara yang diaplikasikan pada tenun ika®? Troso
2. Bagaimana mengvisualisasikan motif ukir Jepara pada tenun Troso mejadi karya
rancangan busana kerja kantor ?
3. Bagaimana mewujudkan kaya dengan teknik baik yang bersumber dari motif ukir

Jepara dan tenun ikat Troso untuk busana kerja?



C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penciptaan tugas akhir, lebih fokus pada
permasalahan dalam proses penciptaan karya maupun penulisan pengantar karya
dengan tujuan untuk pemtaslan lebih menuju pada permasalahan yangdiangkat
sebagai tema karya tugas akhir, adapuadaet masalah tersebut mencakup tiga hal
antaralain sebagai berikut:

1. Batasan Objek

Karya ciptaini dibatasi ruang lingkupyapada bentuk visual motif ukir Jepara
yang di angkat adalah bentuk motif ukiran yang ada di Musium Kartini, Sanggar
Pramuka, MasjidMantingan dan Masjid Agung Kauman. Dari ke empat tempat
visual yang ditinjau, penulis memilih motif yang menarik kemudian diolah
sebagaialternatif desain motif batik.Selain batasan objek pada bentuk motif ukir
Jepara penulis juga mengambil kaintenun ikatso sebagai perwujudan batik.Kain
tenun ikat Troso yang diambil adalah tenun jenis Csm yaitu berwarna putih bermotif,
kuning bermotif dan tenun Seser warna hijau dan biru.Memilih kain tersebut sebagai
media batik karena pencipta ingin memngkolaborasiédara tenun yang sudah ada
dengan pengolahan batik yang khas dari Jepara, kemudian menjadi sebuah rancangan
atau karya batik yang menjadi ciri khas batik Jepara.Tidak berhenti pada selembaran
kain batik,akan tetapi batik tersebut kemudian direalisasikathalam bentuk busana

yaitu busana kerja.



Dalam penciptaan karya ini untuk menambah nilai estetik sebuah pakaian
kerja dilengkapi dengan tas, jilbab dan aksesori. Bentuk tas yang dirancang adalah
dari bahan tenun dengan bentuktas kerja dan aksesog &kan diciptakan
diantaranya bros dan hiasan pinggang pada baju.

2. Batasan Teknik

Proses realisasi ide gagasan menjadi bentuk visual, perlu adanya dukungan
teknik dan ketelitian dalam bekerja untuk menghasilkan karya yang berbobot. Untuk
hal tersebut, dalam penciptaan karya $exik yang bedasar pada teknik batik tulis,
kemudian diralisasi dalam bentuk busa®dagai representaskebudayaan,
keindahan dan seni. Penulis menggunakan tekbikt warnapada beberapa karya
yang bertujuan untuk menghilangkan sebagian warna pada motif tenun ikat Troso dan
menyisakansebagian motif sebagai tamgman motif batik. Proses cabut warna
dilakukan denganmenggunakan balsrdfurit. Proses batik menggunakan teknik
batik tulis, menggunakan alat cantingsebagai alat pokok untuk membentuk motif.
Teknik pewarnaan colet serta tutup celup warna, teknik jahisirmentuk
perancangan busana.

3. Batasan Bahan

Ruang lingkup bahan untuk karya cipta tugas akhir ini, penulis menggunakan

kain tenun ATBM ikatTroso mengambil jenis tenun Endek Csm dan Seser, malam

batik, dan pewarna tekstil sintetissebagai bahan poktkkyembuatan batik tulis.



Kendala, kekurangan, kelebihan darknik dalam mewujudkan karya akan

dijelaskan paddiskripsipengerjaan karya tugas akhir.

D. Tujuan Penciptaan

Mencipt&an karya seni tugas akhir dilakukan untuk menggali sumber ide dan
visual padamotif ukir Jeparayang kemudian diwujudkan dalgmerancangabusana
kerjakantorTujuan khusisdari karya tugas akhir ini antara lain:

1. Eksplorasi motif dan teknik dalam bentuk pola batik tulis untuk diwujudkan ke
dalam busana kerja.

2. Mewujudkan visualisasi kaya batik tulis busana kerja khususnya daerah
Jepardengan tema penciptaa®éneraparMotif Ukir Jepara pada Tenun Ikat

Troso Sebagai Sumber Inspirasi Pembuatan Batik untukBusand Kerja

E. Manfaat penciptaan

Adapun manfaat yang dapat dipetol@ari hasil cipta karya tersebut antara
lain:

1. Menjadi sarana eksplorasi dan ekspresi dalam berkreasi seni.

2. Menambah wawasan dan pengetahbamuk damaterial dalam membuat karya

senibusana batik



F. Tinjauan Sumber Penciptaan

Gagasan atau ide penciptdarsana kerja ini merupakan sesuatu yang murni
hasil imajinasi penulis dalam usaha merealisasikan busana yang bersumber dari
potensi daerah yang dimiliki Jepara. Konsep atau gagasan kemungkinan sama dengan
konsep atau gagasan orang lain, namun dalam pstamy teknik, dan bentuk pasti
memiliki perbedaan. Dengan demikian, penciptaan karya busana ini berbeda dengan
lain dan kreasi busana kerja wanita dan pria yang berfungsi sebagai karya tugas akhir
ini dapat diakui sebagai karya yang orisinal. Adapun suribj@uan yang didapat

darihadir langsung di lapangan, buku, majalah, internet antara lain:

1. Tinjauan Pustaka

Hadi Priyanto dkkMozaik Seni Ukir Jepard_embaga Pelestarian Seni Ukir,
Batik, dan Tenun Jepara pemerintah kabupaten Jepara, 2013.Memaeatkag
seni ukir Jepara dari bentuk, makna, dan penerapan.Penulis mencoba mempelajari
serta mengambil sebagian materi yang berhubungan dengan tema yang diangkat
sebagai bahan referensi.Buku ini sangat bermanfaat bagi penulis karena berisi tentang
ruang Ingkup kesenian ukir Jepara dari sejarah perkembangan bentuk motif ukir
Jepara, bentukentuknya, serta makna simboliknya.

Sp. Gustami,Seni Kerajinan Mebel Ukir JeparaKanisisus, Yogyakarta

2003.Menjelaskan tentang kondisi serta perkembangan seni eparalPenulis



mencoba menelusuri sejarah perkembangan seni kerajinan ukir Jepara pada masa
Ratu Shima sampai abad-R6 yaitu sampai sekarang dalam rangka memahami
bentuk ukiran Jepara pada masa ke masa. Buku ini bermanfaat bagi penulis karena
terdapat pemparan tentang gaya seni ornamen pada motif ukir Jepara sehingga dapat
digunakan sebagai bahan referensi penulis.

Skripsi Titik Susanti, Seni UKi r Mot i f
Surakarta 2009, menjelaskan ruang lingkup ornamen denganr-wnsu
pembentuknya yaitu motif dan pola. Selain itu, dijelaskan pula mengenai ruang
lingkup kota Jepara, perkembangan mebel ukir Jepara maupun perkembangan motif
Jepara AAsli 0 yang didapatkan dar. beber a
penulis macari beberapa referensi yang berhubungan dengan motif ukir Jepara,
khususnya untuk melengkapi bab II.

Dr. Anindito Prasetyo, M.ScBatik Karya Agung Warisan Budaya Dunia
Pura Pustaka, Yogyakarta 2010.Menjelaskan tentang warisan budaya yang dimiliki
Indonesia yaitu batik, sebagai warisan nenek moyang.Buku ini sebagai referensi
penulis dalam menelusuri pengertian dari batik baik secara umum maupun khusus.

Aulya RahmapBatik Gaya Untuk KerjaKriya Pustaka, Jakarta 2011. Berisi
bentukbentuk rancangahusana kerja batik yang menyesuaikan dengan tren fesyen
saat ini, buku ini bermanfaat bagi penulis sebagai bahan referensi perancangan

busana kerja yang nantinya akan dibuat.
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Indriya R. Dani,Cantik Bergaya dengan Batik dan Tenufenebar Plus,
Jakarta2010. Menjelaskan tentang pengertian batik dan tenun serta bentuk gaya
rancangan busana kerja yang dikombinasi dengan batik dan tenun. Buku ini
bermanfaat bagi penulis untuk bahan pertimbangan serta referensi untuk perancangan
busana kerja ke depannya.

Deskripsi kekaryaan Istirokhah, Kain Tenun Lurik Sebagai Media Penciptaan
Kreasi Busana Wanita Dewasa, 2014.Laporan ini memuat tentang busana kerja
wanita yang bersumber dari kain tenun lurik yang direalisasikan ke busana wanita,
laporan ini bermanfaat bagenulis sebagai bahan referensi yang menjelaskan ruang

lingkup busana baik dari segi pengertian maupun busana secara umum.

2) Tinjauan Visual

Tinjauan visual merupakan salah satu bagian dari penggalian
untukmendapatkan data visual, sebagai landasan dalewujudkan karya seni.
Adapun tinjauan visual yang berkaitan dengan tema Tugas Akhir kekaryaan ini
diperoleh melalui berbagai sumber, antara lain: buku, majalah, internet, observasi
lapangan, dan sumber lain. Data visual berupa motif ukir Jepara yangmbersiari
Musium Kartini, Masjid Agung Jepara, Sanggar Pramuka dan Masjid Mantingan
digunakan sebagai dasar berpijak dalam mengembangkan desain motif batik kreasi
baru. Tenun Troso digunakan sebagai bahan dasar pembuatan batik busana

kerjakantor sebagai dar dalam membuat desain busana kantor kreasi baru namun

11



masih mengutamakan fungsi dari busana tersebut, karena lebih menspesifikkan
kedalam busana kerja resmi untuk dinas. Adapun sumber visual yang berhasil

didapatkan sebagai berikut:

Gambar ITinjauan Visual
Ukiran motif burung merak pada tempat alat jahit
(Foto: Heni Mukaromah@1 Mei 2017

Gambar2: Tinjauan visual
Motif Ukir Jepara di Musium Kartini
(Foto: Heni Mukaromah)21 Mei 2017

12



Ganbar 3 Tinjauan visual Gambar 4Tinjauan visual
Ukiran panel di Masjid Mantingan Ukiran macan kurung di Musium Kartini
(Foto:Heni Mukaromah)21 Mei 2017 (Foto: Heni Mukaromah), 21 Mei 2017

Gambar 5Tinjauan visual
Tenun Troso ATBM Jenis Segenis benang semi fiskos
kombinasi benang woll

(Foto:Heni Mukaromaly 20 Juli 2016

13



Gambar 6 :Tinjauan visual
Tenun Troso jenis Blanket
(Foto: Heni Mukaromah)L4 Juli 2016

Gambar 7 :Tinjauan visual
Busana kerja batik untuk wanita
(Repro: Heni Mukaromah®1 Juli 2017

14



Gambar 8Tinjauan visual
Model busana kerja pria untuk formal
(sumber: http//www.batikarjuna.conf)8 Mei 2016

G. Landasan Penciptaan

Lahirnya sebuah karya seni tentu bukan lahir begitu saja, akan tetapi
mengalami proses yang sistematis. Bersumber dari motif ukiran Jepara dan tenun ikat
Troso terkonsep menjadi satu, membuat seni batik dengan bahan dasar tenun ikat
Troso yang kemudian direalisaaik ke dalam busana kerja.Seni ukir Jepara yang
memiliki beragam bentuk motif, penulis memilih dari beberapa bentuk motif ukiran
yangpaling menarik untuk dijadikan sebagai motif batik.Karya seni khususnya seni

kriya secara metodologis melalui tiga tahapaama, yaitu Eksplorasi (pencarian

15



sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan), Perancangan (rancangan desain karya)
dan Perwujudan (pembuatan kar{a).

Eksplorasi meliputi langkah pengembaraan jiwa dan penjelajahan dalam
menggali sumber ideKegiatan mengksplorasi dalam penciptaan karya dilakukan
penggalian sumber baik secara langsung di lapangan maupun pengumpulan data
referensi mengenai tulisdaolisan dan gambar yang berhubungan dengan
karya.Tahap perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide addriahalisis
yang telah dilakukan ke dalam bentuk dua dimensional atau desain.Hasil perancangan
tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya.Perancangan meliputi beberapa
tahapan, diantarnya rancangan desain alternatif (sketsa).Desain altermptifbyeat
mulai dari desain motif sampai pada penggambaran bentuk busana kantor, dari
beberapa sketsa dipilih beberapa yang terbaik dijadikan sebagai desain terpilih.

Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide, konsep, landasan, dan
rancangan menjadkarya. Tahapan pembuatan karya khususnya batik yang
direalisasikan kedalam bentuk busana kerja ada beberapa tahapan, diantarnya:
persiapan bahan, pembuatan pola atau desain, pembentukan, dan finishiRgahir.
dasarnya karya ini merupakan bentuk karydacbusana yang dipakai oleh pegawai
PNS.Dari pada itu penulis mengangkat karya busana ini menjadi karya yang
bernuansa batik dan tenun, dirancang sebagai busana kantoruntuk wanita dan pria

yang bermotifukir Jepara.

‘Gustamj 2000 ,p. 329
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H. Metode Penciptaan

Metode penciptaan Tag Akhir Kekaryaan ini melewati beberapa tahap,
masingmasing tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, tahap eksplorasi dilakukan melalui dua langkah, yaitu: studi pustaka
dan lapangan. Studi pustaka digunakan untuk menggali stsubydrer acuan atau
referensi yang dilakukan dengan mencari berbagai macam buku tentang seni ukir
Jepara, teknik batikserta busana guna menemukan tema penciptaan, observasi
dilakukan dengan cara menggali sumber visual tentang motifukir Jepara. Hal ini
dilakukan dengan cara mendatangi beberapa tempat yang terdapat penerapan motif
ukir Jepara pada benda maupun bangunan yemgadi ciri khas Jepara, mendatangi
beberapa pengrajin tenun Troso untuk mengetahui hasil produknya. Hal tersebut bisa
memberi celah supaya karya yang dibuat berbeda dari yang lainnya.Kedua, tahap
perancangan dilakukan melalui dua tahap, yaitu: pembuskersa alternatif dan
melakukan pemilihan sketsa menjadi sketsa terpilih. Dalam pembuatan sketsa terpilih
mempertimbangkan aspek material,proses, teknik, estetika, dan fungsi.Ketiga, tahap
perwujudan meliputi langkah visualisasi nyata bentuk sketsaiberpénjadi karya
seni batik.Langkah berikutnya, yaitu evaluasi dan penyajian dalam bentuk

pameran.Langkatangkah metode penciptaan yaitu:

17
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. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam deskripsi karya tugas akhir ini terbagi
menjadi beberapa bagi, awal permasalahan tersebut berdasarkan atas eksplorasi
yang dapat dilakukan sesuai dengaersoalan teknis, megli ataupun lainya.
Adapun sistematika penulisan deskripsiadalah sebagia berikut:

Bab | Berupa Pendahuluan yang terdiri dari:
Latar belakang penciptaan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penciptaan,
tinjauan pustaka sumber pencipta@mauan visual penciptaan, metode
penciptaan, dan sistematika penulisan.

Bab Il Berupauraian mengenai pengertian tema, gidingkup tema, dan tinjauan
motif ukir Jepara, tenun Troso, Batik dan busana kerja.

Bab Il Berisi uraian mengenai proses yamgliputi: eksplorasi, perancangan karya,
perwujudan karya.

Bab IVBerupahasil karyayang terdiri dari:
Diskripsi setiap karya dan kalkulasi harga pada setiap karya.

Bab V Berupa penutup yang terdiri dari:

Kesimpulan dan saragsaran
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BAB Il

PENERAPAN MOTI F UKIR JEPARA PADA TENUN TROSO SEBAGAI IDE

PENCIPTAAN BATIK UNTUK BUSANA KERJA

A. Ruang Lingkup

Di dalam ruang lingkup ini pembahasan dalam ruang lingkup mengenai
tinjauan motif ukir Jepara, tenun Troso, Batik dan busana kerja yang dapat diuraikan

sebagai brikut.

1. Tinjauan Motif Ukir Jepara

a. Latar Belakang Motif Ukir Jepara

Satu citra yang telah begitu melekat dengan Jepara adalah predikatnya
sebagai A Butukam kotd kikir rsddah dikenal masyarakat luas karena
kerajinan ukiran Jepara sudah ada sejak lama yang terbangun ratusan tahun yang
lalu. Mulai berjalan berkembangnya seni ukir Jepara menurut sejarahnya dipelopori
oleh 3tokoh vyaitu Ratu Shima, Ratu Kalinyamatan dan Raden Ajeng Kartini.
Tokohtokoh tersebut yang telah mempertahankan dan memperjuangkan
keberadaan seni ukir di Jepara sampai pada puncak kejayaan.

Keterlibatan para tokoh dan pemimpin wanita dalam proses pembentukan

seni kerajinan mebel ukir Jepara merupakan bukti keterkaitan pemimpin bangsa



selagai inspirator, inovator dan penggerak untuk memacubangkitnya semangat para
seniman dan perajin dalam berkré®dotif ukir yang diciptakan dianggap menjadi

satu dari sekian hasil budaya masyarakat Jepara, keberadaanya tidak dapat
dipisahkan.Berbagai keataan historis menunjukkan adanya realitas yang dibentuk
oleh dimensi ruang dan waktu.Ketika ke kota Jepara, banyak motif ukir yang
diterapkan pada bangurangunan seperti makam, masjid atau rumahah
pendapa Kabupaten Jeparadan di ruang publik sefmertan kota, tugu di
perempatan dan pertigaan jalan dan di kawasan kabupaten Jepara. Bahkan juga
pada hiasan lampu hias kotamotif ukir Jepara dapat memperindah kota.Di tinjau

dari masa perkembangan dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Masa Ratu Shima

Masa @merintahan ratu Shima mulai muncul seni hias di Jepara.Hal
tersebut berdasarkan suatu temuan di desa Keling Jepara pada tahun 1961, yaitu
bandul perhiasan berupa topeng, perhiasan cincin, stempel, gelang, penutup dada,
keropak, kendi, dan tempat perhiag@trampilan mengolah kayu tidak saja
diwujudkan dalam bentuk perabotan, namun juga digunakan untuk membuat kapal
sebagai sarana transportasi yang menunjang lancarnya aktivitas perdagangan,
perniagaan, hubungan antar daerah, antar bangsa, dan antar Ragiar&hima

telah merintis pengembangan Jepara menjadi sebuah kotapelabuhan. Pada zaman

8 Gustami Seni Kerajinan Mebel Ukir JeparYogyakarta: Kanisius, 2000), p.80
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pemerintahan Ratu Shima, perkembangan bidang keahlian dan ketrampilan baru
merupakan titik awal terbentuknya masyarakat industri pertukangan di Jepara, yang
kelak mengmmi perkembangan pesat pada masa berlangsunya pemerintahan ratu
Kalinyamat?

Bendabenda purbakala pede abad VIl yaitu peninggalanai Shima,
dapat ditemui dalam Musium Kartini ruang Ill, seperti foto beberapa barang
kerajaan yang terbuat dari emas @éatina, patung arca trimurti, siwa mahagaru,
yoni dan linggamaupun kepingan mata uagigpbogyang terbuat dari logam, serta

keramk-keramik kuno yang ditemukan di sekitar perairan Karimunjawa.

2) Masa Ratu Kalinyamat

Masjid Mantingan dibangun pada tahun 1481 Saka atau 1559 Masehi oleh
Sultan Hadiri.Masjid Mantingan adalah masjid tertua kedua (setelah masjid Agung
Demak) di Jawa.Tahun pembuatan tersirat Gamdra Sengkald@upa brahmana
wanasarb Yy ang t e rathlasata MihrabavlagidrMastingan.Pada dinding
masjid Mantingan dihiasai dengan berbagai ornamen ukiran jenis reliefdari batu
karang putih.Motif hias reliefnya berciri ornamental zaman madya dengan
kepandaian perenggaarstyling motif-motif hiasnya.Motif hias Mantingan

mendapat pengaruh kuat dari kebudayaan Hindu dan Cina.Hal ini didasarkan atas

° Sp. Gustami200Q p.91
19 http/www.google.musium Kkartini, 17 Juli 2017
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tampilan visual motif hias yang banyak memanfaatkan motif awan, batu karang,
bunga lotus (teratai), labu air, dan ldoggan®*

Pengaruh Hindu yang paling menoinpdalah digambarkannya binatang,
daun, dan bunga teratai (padma) dalam berbagai variasi bentuk perenggaan, baik
pada panepanel segi empat kurawal, bujur sangkaedallion dan panel segi
enam*? Dalam bentuk bangunan, pengaruh hindu dapat dijumpai peadauk
gerbang candi bentar yang merupakan ciri khusus bangunan hindu di percandian.
Bangunan ini pula juga digunakan sebagai pintu masuk kawasan masjid.

Panelpanel masjid Mantingan berbentuk bulateQallion), roset, bujur
sangkar, empat persegi pang dengan kedua sisinya berbentuk lengkung kurawal
dan ada pula berbentuk kelelawar.Jumlahnya mencapai 114" Sealangkan
motif hiasannya berupa tumb@imbuhan, bunga teratai dan hewan yang sudah
disesuaikan dengan budaya Islam. Pgaslel tersebut besi relief yang
menggambarkan :

a) Tumbuhartumbuhan daun dan bunga teratai, ssluuran, labu air, pandan,
kangkung, nipah, bambu, pku, kelapa, sagu, dan kamboja.
b) Binatang yang distilir seperti angsa, burung, ular, kuda, kijang, gajah, kera,

dan kelelawar.

YSubandi dkkfiSeni Kriya Kreatif Karyam. Chody, Penelit@aSurakarta : STSI
Surakarta, 1996), p53

2Subandidkk, 1996, p. 37

13 panelpenel tersebut tersimpan di beberapa tempat yaitu di dinding masjid
Mantingan, Gudang Mantingan, Musium Kartini, Musium Ronggo Warsito dan Musium
Nasional, sumber : Wasino (editlypc.cit.,, iPeninggalan Masa ColonidDi Jawa Tengad
Semarang, p. 56
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Rumah panggung, pagar, gapura, bentar.
Gunung dan matahari

Motif makara yang distilir

Anyaman atau jalinan

Pada pemugaran yang terakhir ditemukan 6 panel yang kedua bidang sisinya

berisi relief. Adapun bentukentuk panel dan reliefnya sebagai berikut:

1. Panel berbentuk bujur sangkar. Sisinya tampak dihiasi bunga dan sulur
suluran. Sisi di baliknya yang semula terpendam dalam dinding berisi
hiasan yang menggambarkan 2 orang dan seorang memakai kain panjang,
berdiri dan sikapnya menyembah tanpa kepala. Ademi diduga
melukiskan Rama, Laksmana sedang duduk dan Sinta menghormati di
depannya.

2. Panel berbentuk bundar. Sisinya yang tampak berhiaskan labu air dan sisi
belakangnya terdapat hiasan seekor kijang yang distilir. Kijang ini
mungkin penjelmaan raksagang bernama Marici.

3. Panel berbentuk segi enam atau persegi panjang dengan kedua sisinya
berbentuk kurawal atau akulade berisi seekor gajah yang distilir dengan
daun, sulwsuluran dan bunga teratai. Sisi belakangnya berelief dua
ksatria. Seorang bersanggatamukuta, berupa wita, memakai kalung,
subang, gelang, berkelat bahu, berkain mulai dari perut sampai ke kaki
dan memegang busur. Ksatria yang lain rambutnya terurai, memakai
kalung, subang, gelang upawita, berkain mulai dari perut sampai kaki,
kakinya terpotong. Muka kedua ksatria ini keadaannya sudah rusak. Di
depannya tampak seorang kdki berukuran pendek, rambutnya
dikuncir, orang ini sedang memancing. Adegannya ini menggambarkan
Rama membawa busur dan laksmana dibelakangnya. Sedang orang
pend& sebagai pengiringnya atau punakawannya.

4. Panel berbentuk bujur sangkar memuat relief yang menggambarkan bunga
dan sulursuluran. Sissisi sebaliknya menggambarkan seorang ksatria
bersanggul dan berekor, di iringi oleh dua pengiring bertubuh manusia
berlkepala dan berekor seperti kera, sayangnya semua muka mereka rusak.
Adegan ini menggambarkan Hanoman sedang berjalan dan diiringi oleh
dua sosok bertubuh kera.

5. Panel berbentuk bujur sangkar. Sisi depan dihiasi dengan bunga dan
suluran, sedangkan sisi bedaignya dihiasi dengan seorang raksasa.
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6. Panel berbentuk persegi panjang dengan kedua sisinya berkurawal. Sisi
depan memuat bunga dan daun teratai. Sisi dibaliknya berisi dua kera
tanpa pakaian yang sedang berrraiain*

Gamban9:Ukiranrelief pada panel
masa peninggalan Ratu Kalinyamat
di Masjid Mantingan
(Foto: Heni Mukaromah, 21 Mei 2017)

3) Masa Raden Ajeng Kartini

Raden Ajeng Kartini atau Raden Ayu Kartini lahir di Jepara, Jawa Tengah
pada 21 April 1879 meninggal di Rembanglawa Tengah, 17 September 1904
pada umur 25 tahun beliau adalah seorang tokoh suku Jawa dan Pahlawan Nasional
Indonesia. Kartini dikenal sebagai pelopor kebangkitan perempuan pribumi,

sosokPahlawan Nasional Pejuang Emansipasi Wanita. Perkembsegamkir

4 Tim Koordinasi Siaran Direktorat Jendral Kebudayaan, Aneka Ragam Khasanah
Nusantara VI ( Jakarta, Departemen pendidikan dan kebudayaan)
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Jeparayang telah dirintis oleh Raden Ajeng Kartini, pada tahun 1929 timbul
gagasan dari beberapa orang pribumi untuk mendirikan sekolah kejuruan. Tepat
pada tanggal 1 Juli9R9, sekolah pertukangan dengan jurusan mebel dan ukir
di buka de nGpenbare Mmbachtsséhool yang kemudi an ber |
menjadiSekolah Teknik Negeri dan Kemudian menjadi Sekolah Menengah Industri
Kerajinan Negert®

Peran Kartini sebagai pahlawan emsipasi wanita telah banyak diketahui
orang, namun belum banyak yang mengetahui perannya yang begitu besar di dalam
pengembangan seni ukir.Kartini pulalah yang mulai memikirkan secara sdangguh
sungguh perubahan orientasi para seniman ukir ke arah indwstjinkn
tangan-Ketertarikan Kartini terhadap seni ukir bermula ketika beliau mengunjungi
pusat kegiatan ukir kayu di belakang gundihg.

R.A Kartini disamping memiliki kecakapan dalam menulis surat, juga
memiliki kecakapan dalam membatik dan menggamlacakapan inilah yang
membuat senantiasa kreatif untuk mencari pembaharuan dalam bidang desain
kerajinan kayu.Meskipun dalam karyanya berupaya untuk melestarikamitalai

tradisi, namun nilanilai  tersebut sebenarnya telah  mengalami

'3 http://www.wibawajepara.com/6 Juli 2017

1% SpenartoSurga Industri MebelPemerintah Kabupaten Jepara Kantor Informasi
dan Komunikasi, 2002), p.4

" Belakang gunung adalah bekas benteng portugis yang berdiri di sebuah gunung,
sekitar 4 km kearah kota Jepara.
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pembaharuanenjadi bentuk yang lebih modern, seperti terlihat pada pigura,
bothekankursi, dan kotak perhiasah.

Ornamen pada masa Kartini merupakan lanjutan dari masa ornamen Islam,
oleh karena itu ornamen yang berkembang kebanyakan motif geometris dan motif
lung-lungan.Kartini mencoba mengembangkan ornamen yang berbau barat tetapi
masih bersifat tradisi.Ornamen Jepara yang digunakan lebih bersifat simpel dan
merupakan pengulangan bentuk lung yang beruldangg.Kartini mulai
memunculkan desaidesain baru yansebelumnya tidak terpikirkan oleh pengrajin
yaitu memberikan tambahan hewan dan wayang.

Munculnya motif Macan Kurung yang merupakan motif hidsarya R.A
Kartini yang menggambarkan hidupnya yang terkurung dalam sangkar tetapi tetap
mempunyai kemauan yang keras seperti seekor macan. Bentuk motif Macan
Kurung di dalam kurungan memang pakem terdapat patung macan yang diatasnya
terdapat patung nagéea burung Elang Garuda Rajawali, atau Elang.

AMacan dalam kurungan i barat naf su
tantangan dalam mengekangnya.Karena itu butuh ketegaran bak mental
burung rajawali, elang, atau garuda.Adapun naga menurut bangsa China
adalda si mbol Kesel amatan. o

Seorang tokoh yang ikut andil dalam mengembangkan seni ukir Jepara

adalah R. Projo Sukemi dan Mas Ngabehi Wignjopangukur, merupakan ahli ukir

'8 Dimensi Interior, vol.4, no.1, Juni 2006, p.9

¥ pendapat Rosyi¢40) warga Kauman Bangsri, Rosyidi merupakan salah satu dari
10 orang yang bisa membuat patung Macan Kurung, sumber: Suara Merdeka, Rabu, 08 Juni
2005
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kayu dari kraton Kasunanan Surakarta.R Projo Sukemi berhasil mengembangkan
gubahan mat Majapahit dan Mataram sedangkan Mas Ngabehi Wignjopangkur
berhasil menciptakan motif hias ukir kayu, yaitu motif hias Pajajaran daf’Bali.

Pada tahun 198an, di Jepara muncul motif bunga cengkeh yang diterapkan
pada petpeti kecil seperti tempat ngu, perhiasan maupun kotak jahitan seperti

masa Kartini.

Ivaond feoa) 1ooaa] V-

GambarlO Fotdbothekamilik Gambar 11: Kursi antik milik Sosrokartono
R.A KartiniTerdapasebagai kursi semedi terdapat di dalam ruangan  di
dalamruang 1 Musium Kartini meditasi Musium Kartini Jepara

(foto: HenMukaromah, 21 Mei 2017) (foto: Heni Mukaromah, 21 Mei 2017)

Gambarl2 Meja Tamu keluarga R.A Kartini
terdapat di Musium Kartini Jepara
(Foto: HeniMukaromah, 21 Mei 2017)

2 Gustami,2000p. 52
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b. Makna Simbolik Motif Ukir Jepara

Manusia menciptakan suatu benda bertujuan untuk memenuhi suatu
nilai, apakah itu menyangkut segi fungsional, estetika ataupun untuk segi
religius.Seringkali dorongan manusia untuk memenkbbutuhan pokok,
dorongan rasa spiritual, serta dorongan rasa keindahan tidak dapat dipisahkan
dengan tegas.Akibatnya, dalam menciptakan sebuah benda, di dalamnya
terkandung baik makna praktis, simbolis, maupun est&eperti halnya motif
ukiran Jepara gstinya tidak lepas dari karakteristik maupun makna simbolik
dalam setiap unsumsurnya.Motif hias Jepara mempunyai berbagai makna
simbolik, apalagi dalam pengembangannya yang begitu pesat dengan berbagai
ragam tersebut telah melahirkan berbagai bentukif ndengan sarat dan
maknanya.

Pada ornamen corak Jepara penggunaan motif, baik tutaibnduhan
maupun dirangkai dengan motif hewan.Bentuknya menjalar yang berbatang dan
beranting halus ramping.Gerak tumbuhnya melindgkgkar secara
gemulai.Batang beruas yang ditumbuhibusan atau &ngkaibergelung yang
berakhir dengan bunga atau daun.Daunnya tergolong jenis bertulang jari dengan

pecahan pada setiap jarinya dan masnagingberujung runcing dan berbentuk

2! Sumijati Atmosudiro dkkSebuah Potret Warisan Budagdawa Tengah, Suaka
Peringgalan Sejarah Dan Purbakala Propinsi Jawa Tengah Dan Jurusan Arkeologi Fakultas
liImu Budaya Universitas Gajah Mada, 2001), p. 108
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ulir.Secara keseluruhan ornamen bercorak Jepara dibagi dua jenis kelompok yaitu
fungsional (terapan) dan non fungsional (keindahan).

Perwujudan bentuk lunlyingan atau relung yang saling sambung
menyambung bahkan bertumpamngdih yang tumbuh menjalar dari daun pokok
satu dan daun pokok lain dan tumbuh saling terkait, merupakarhasu& motif
Jepara yang melambangkan hubungan kekeluargaan. Sedangkan bentuk daun
yang tumbuh disetiap batang yang menjalar melambangkan kesuburan dan
kedamaian. Bentuk relung yang melengkung dengan gemulai dan fleksibel
menunjukkan masyarakat Jepara yaoga menolong serta mudah akrab dengan
orang lain meskipun baru saja kenal. Bentuk daun yang lancip dengan pergerakan
yang konstan dan berirama menunjukkan watak masyarkat Jepara yang keras
kepala, berani mengambil resiko, dan selalu bersemangat.Bentuk ydag
mengumpul membentuk kipas menunjukkan sistem kekeluargaan yang begitu
erat.Adanya perpaduan luhgngan dengan daun, bunga maupun buah cengkeh
menunjukkan keterkaitan para pencipta seni hias dengan lingkungan sekitar dan
agama yang dipeluknya.

Sehin makna simbolik motif Jepara yang dijelaskan di atas, juga
terdapat beberapa motif ukiran yang pada jaman Kartini memiliki arti yaitu
bentuk burung dan lurlgingan mengandung sifaifat perajin yang suka
merantau hidup bebas terbang ke daerah laimkunieniti karir, sedangkan

bentuk ubi jalar menunjukkan produk pekarangan yang meskipun dengan modal

22 Gustami, 2000p. 194
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sedikit bila ditangani dengan sunggsiingguh akan mendapatkan produk pangan
yang mencukupi. Hal tersebut merupakan visualisasi simbolikdari
kesuburan.Mofi burung yang sering digunakan adalah burung merak dan
garuda.Burung merak melambangkan kesucian sedangkan burung garuda
dianggap lambang keperkasaan. Motif bunga melati sebagai simbol kasih sayang
dan harapan yang cerah di masa yang akan datang karenbkirsan harum

yang khas. Motif nanasan yang ada pada motif Jepara gaya klasik mempunyai
makna apabila seseorang ingin hidup senang harus melewati berbagai tantangan,
apabila sudah terlewati dengan sungguhgguh kesenangan kemudian yang
akan diperolehManisnya rasa buah nanas melambangkan kita harus berkata dan
berperilaku yang manis terhadap tamu yang berkunjung ke rumah. Motif Jambang
atau Kalasa berupa tempayan atau bentuk kuali yang berisi air atau tumbuhan
yang sering diartikan sebagai sumber kapah yang melambangkan
kesuburarf® Motif Jambang merupakan pengaruh dari gaya Eropa yang biasanya
menggunakan pot atau vas bunga sebagai pangkal tumbuh dari motif tumbuh

tumbuhan bergaya Eropa.

23 Agus setiawaniotif Hias Warana Kaputren dan Kaputren Peninggalan R.A
Kartini Pendapa Rumahibas Bupati Rembarn§urakarta, Institute Seni Indonesia
Surakarta, penelitian, 2007), p.118
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2. Tinjauan Tenun Troso

a. Ruang Lingkup Tenun Troso

Kain tenun adalah kain yang dibuat dengan teknik tenun, masasgng
benang dicelup untuk diwarnai sebelum ditenun. Beiteemang yang diikat tidak
terkena warna, sehingga setelah dilepas pengikatnya akan timbylotelanotif
atau corak yang diinginkan. Kaitenun Troso di produksi di desa Troso
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara, merupakan sentra kerajinan kain tenun
dan merupakan produk unggulan Kabupaten Jepara setelah industri mebel kayu
ukir.Desa ini terletak sekitar 15 km dari arah tenggara kota aeldamn tenun
Troso merupakan salah satu dari berbagai jenis kain tradisional di Indonesia yang
masih eksis sampai sekarang.

Ketrampilan membuat tenun ikat sudah dimiliki oleh warga desa Troso
sejak tahun 1935, jauh sebelum kemerdekaam&inula dari alat tenugedog
kemudian sekitar tahun 1943 mulai berkembang alat tenun pancal dan pada tahun
1946 beralih menjadi Alat Tenun Bukan Mesin (ATB#\Igemeen Verslag
memberitakan bahwa aktivitas menenun di Jepara sudah ada sejak d®ad ke
(Algemeen Verslagesidentieleparg 18311835).Kerajinan tenun di Desa Troso
ini merupakan salah satu usaha yang diwariskan secara turun temurun. Menurut
masyarakat setempat kain tenun di Desa Troso dimulai pada masa masuknya

agama Islam di Desa Troso yaitu pada masa kerajaan Mataram siskatar

4 Musman Lurik pesona, ragam, dan filosffiogyakarta:Andi, 2015), p. 162
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tahun 1800 M. Pada awalnya kain tenun tercipta sebagai pelengkap kebutuhan
sandang. Dibuat pertama kali oleh Mbah Senu dan Nyi Senu pada saat itu kain
dipakai pertama kali untuk menemui ulama besar dan disegani yaitu Mbah Datuk
Gunardi Singorojo gng sedang menyebarkan agama Islam di Desa Troso.Kondisi
ini menunjukkan adanya prospeoses budaya pada kegiatan ekonomi pedesaan,
yang dapat menumbuhkan etos kerja masyarakat pada kegpaiatan

tertentu®

b. Kain Tenun Troso

Kain tenun Troso mepakan jenis kain tenun ikat, salah satu jenis kain
dengan polaola tertentu, dimana proses menghias kain dilakukan sebelum bahan
baku (benang) dihias dengan cara mengikatnya untuk memperoleh
motif.Berbagai produk dari tenun Troso selain pada kain ikapad tenun
polos yang diproses dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM).

Kain tenun Troso Jepara ini tidak terlepas dari ragam hias di
dalamnyatentu saja berhubungan dengan motif.Motif merupakan bagian dari satu
kesatuan ragam hias atau ornamen.Berkenaagadeseni kerajinan tenun, maka
yang dimaksud dengan ornamen pada sebuah kain tenun adalah susunanmotif hias

kain tenun yang berfungsi untuk menambah keindahan bentuk atau wujud dari

%5 Eko Punto HendrdKetika Tenu Mengubah Desa Trd8emarang, Bendera,
2000), p.145

?®Fp. Sri Wuryani, studTentang Motif Hias Pada Kain IkéBurakarta, Laporan
Penelitian, 1994), p.4
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kain tenun itu sendiri.Ragam motif kain tenun Troso Jepara ini selalgahaem
perubahan.

Kain Troso tidak mempunyai ciri khustiebanyakan pengrajin Tenun
Troso belum menciptakan motif khas daerah sendiri, mereka memproduksi
tenunan sesuai dengan permintaan pasar maupun menyesuaikan f&saiifan.
yang dibuat mengikuti peembangan dan kebutuhan pasar.Incuasiasi dan
perpaduan dengan motif pesanan dari setiap daerah juga memiliki andil dalam
perkembangan motif tenun ini. Bahan baku yang digunakan untuk produksi tenun
Troso, antara lain terbuat dari bahan Csm atau ldgarsutera.

Kain tenun Troso memiliki banyak ragam dari tenun Seser, tenun Misris,
tenun Baron, tenun Airbrush, tenun Csm, tenun Katun, tenun Wayang Lobeng,
tenun Tumpal, tenun Sby, tenun motif Antik, dan masih banyak¥sigitif yang
dipesan dari luaJawa rataata ditentukan oleh pemesan.Misalnya, dari Bali
meminta dibuatkan tenunan dengan motif khas Balarnawarna yang

didominasi adalah warna yang gelap seperti coklat muda atau tua, biru tua.

2’ Musman 2015 p.160

8 \Wawancara salah satu perajin tenun Troso (Dwi Handono, 20 Juni 2017, 16.00
wib)

?® Musman2015162

% Alamsyah,Dinamika Perkembangan Industri Kerajinan Tenun Troso Di Jepara
(Semarang: Humanika,2014, vol.20, p.4
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3. Tinjauan Batik
a. Pengertian Dan Ruang Lingkup Batik

Secara etimol ogi, kat a ahbbat iyka nbge rbaesraalr t
l ebar, l uas, kain, dan fAtitiko yang ber
titi k) yang kemudi an ber ke mb abergrti menj ad
menghubungkan titiitik menjadi gambar tertentu pada kain yang luas atau
lebar’’. Sedangkan menurut asal kata yang lain, batik adalah wujud kata benda,
sedang kata kerjanya membat ndembatt iatui k@t a
(melemparkan itt i k) . Jadi kat a me mi attii K 6 .i Bad taihk
merupakan bahan kain yang sangat erat dengan nilai budaya masyarakat,
sehingga batik tidak saja sebagai hasil produksi semata, tetapijuga merupakan
hasil budaya dari suatu masyarakaPengertiansecara luas Batik merupakan
suatu seni dan cara untuk menghias kain dengan menggunakan penutup lilin
untuk membentuk corak 1 terkena warna.

Batik adalah melekatkan lilin pada kain putih sebelum kain tersebut diberi
warna. Cara pelekatan ini ada bermagaactam yaitu menggunakan alat canting
untuk menggoreskan lilin panas, canting cap atau kuas untuk mendapatkan
gambaran motif batik. Sedangkan membatik adalah melakukan pekerjaan

menggambar atau melukis kain putih dengan lilin panas menggunakan alat

3L Ari Wulandari,Batik NusantargYogyakarta: C.V Andi, 2011), p.4
% isbijanto, Batik (Yogyakarta: Graha ilmu, 2013), p. 7
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cantingDari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa batik adalah
melukis atau menulis dengan lilin dan dengan menggunakan canting.Dapat
dikatakan juga bahwa batik merupakan gambar yang dihasilkan dari lilin dan
canting yang kemudian diproses dengaracara tertentu.

Menurut Sewan Susanto, batik dapat ditinjau dari dua segi seni dan teknik.
Peninjauan tersebut sulit dipisahkan dengan warna batik.Pada zaman dulu batik
dibuat hanya menggunakan satu warna, sehingga batik dengan satu Jawa warna
termasik batik kuno.Pada perkembangannya warna batik dibuat lebih dari satu
warna.Di, pewarnaan batik beranekaragam.Di daerah Solo dan Jogja
menggunakan warna biru tua dan coklat soga. Sedangkan pewarnaan dari daerah
pesisir, diantaranya Cirebon, Pekalonganebasdan daerah lain yang termasuk
wilayah pesisir, menggunakan waiwarna cerah yang kuat, seperti merah, hijau,
kuning, dan ungd&Dari perluasan penggunaan warna batik tersebut diketahui ciri

batik, dari mulai batik kuno, batik tradisional atau batik erad

b. Teknik Batik

Teknik umum yang digunakan dalam prosesnthuat kriya batik ada 2,

yaitu:

¥ 3K Sewan SusantSeniKerajinan Batik IndonesiéYogyakarta: Balai
Penelitian Batik dan Kerajinan, 1973), p. /8
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1. Batik Tulis

Batik tulis dikerjakan dengan menggunakzantingCanting merupakan
alat yang terbuat dari tembaga yang dibentuk bisa menampung malam (lilin
batik). Ujungnya berupa saluran/pipa kecil untuk keluarnya malam yang
digunakan untuk membentuk gambar pada permukaan bahan yang akan dibatik.
Batik tulis adalah kain batik yang cara membuatnya, khususnya dalam
membentuk motif atau corak batik dengan memgdian tangan dan alat bantu
canting**Mengingat pengerjaannya dilakukan secara manual, membuat batik tulis
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama.Batik ini sangat eksklusif karena
dibuat dengan tangan sehingga sangat khas dan dapat dibuat sesuai dengan
pesanan.Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa batik tulis
adalah batik yang dibuat secara manual oleh tangan manusia dengan
menggunakan alat canting. Proses pembuatan batik tulis ini memerlukan waktu
yang lama, karena pembuatannya secaaual oleh tangan.
Teknik batik tulis menggunakan beberapa jenis canting yang masing
masing mempunyai fungsi tersendiri di antaranya:
1) Canting klowong vyaitu canting yang dipakai untuk membatik
klowongan. Canting ini mempunyai diameter lubang ujuaggmytara 1

mm sampai 2 mm.

% Lisbijanto,2013 p. 10
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2) Canting tembokan yaitu canting yang digunakan untuk membatik
tembokan atau memperkuat lilin pada kain agar tidak mudah lepas oleh
larutan asam. Diameter lubang ujungnya antara 1 mm sampai 3 mm.
Untuk menembok permukaan yamg$ biasanya digunakan kuas.

3) Cantingcecekatau cantingsawut yaitu canting yang digunakan untuk
membuat titik dan garigaris yang halus. Disebut canting cecek karena
digunakan untuk membuat titik yang dalam istilah batik disebut cecek.
Canting ini @pat juga digunakan untuk canting sawut karena
digunakan untuk membuat garis halus yang dalam istilah batik disebut
sawutan atau sawut. Canting ini diameter ujung lubangnya ¥ mm
sampai 1 mm.

4) Cantingcarat, yaitu canting yang dipakai untuk membuat gayanda
yang dikerjakan sekali jalan. Canting ini mempunyai paruh ganda
sejajar dua smpai empat menurut garis yang akandibuatnya. Diameter
paruh canting tersebut mempuyai ukuran yang sama kurang lebih 1
mm.

2. Batik Cap

Batik cap adalah suatu jenis bagitng pembuatannya menggunakan alat
berbentuk cap atau stempel, baik itu coletan ataupun K&lifBada dasarnya

teknik pembuatan batik cap hampir sama dengan pembuatan batik tulis termasuk

% Abdul, Buku Prétis Mengenal dan Membuat Bafikogyakarta: Pustaka
Santri.2013), p. 32
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urutan pembuatannya, yang membedakan adalah proses penempelampadalam
kain, karena alat yang digunakan berbeda. Karena proses pemalamannya berbeda,
maka dilihat dari hasilnya juga berbeda. Pembuatan batik cap ini menggunakan
alat cap yaitu alat sejenis stempel yang terbuat dari bahan tembaga atau kuningan
dengan bingkapegangan yang pada bagian bawahnya ditatah dengan desain
motif batik. Proses pembuatan batik cap yaitu, alat cap yang pada bagian bawah
telah dicelupkan pada malam cair dan panas kemudian ditempelkan atau dicapkan
pada kain yang telah diolah dan dipgrkan dengan menekan alat cap tersebut
sehingga malam dapat tembus sampai bagian beffkadadi, batik cap
merupakan batik yang dibuat dengan menggunakan alat cap seperti stempel. Cap
tersebut menggantikan fungsi canting dalam membatik, dengan cap tenséut

satu helai kain batik dapat diselesaikan dalam waktu singkat. Pembuatan batik cap
tidak menggunakan canting tulis, berbeda dengan pembuatan batik tulis yang
menggunakan canting dan lilin atau malam dan cara pengerjaannya juga secara

manual

c. Ragam Hias Atau Ornamen Motif Batik

Ragam hias diterapkan pada suatu benda dengan tujuan menghiasi benda
agar mempunyai nilai tambah dari segi keindahan, kecantikan maupun membuat

benda jadi menarik.Capaian tujuan tersebut sekaligus membawa nilai tambah

% puspitaKupas Tuntas Teknik Proses Meatilx (Yogyakarta: absolute, 2004),
p.64-65
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dalamsegi finansial atau nilai jual.Begitu pun menghias benda dengan ragam hias
tertentu, tidak jarang membawa perubahan pada makna fifdeséfi yang
berhubungan dengan pandangan hidup masyarakat tertentu pada waktu tertentu
pula®’ Dalam kerajinan batiketdapat dua unsur batik yang dikenal, yaitu:

1) Ornamen, yaitu motif utama sebagai unsur dominan dalam motif batik.
Istilah ornamen secara terbatas mencakup elesi@enen dekorasi yang
diadaptasi atau dikembangkan dari fenomena alam, seperrti jenis dedaunan.
Elemen dekorasi tumbuhan bersifat organis , yaitu memiliki batang, daun,
bunga dan laifain, sedangkan elemen geometris bersifat inorgdmada
ornamen pada batik terdapat gambar atau pola yang jelas dan membentuk
motif tertentu sehingga menjadi fokuslam kain batik tersebut.

2) Isen, yaitu motif pengisi sebagai unsur pelengkap dalam motif batik. Isen
menjadi pemanis dalam keseluruhan motif. Yang termasuk dalam unsure

isen antara lain: titik, garis, garis lengkung, dan lain sebaginya.

d. Pengelompokan Bék

Ada 2 pengelompokan batik menurut Sewan Susanto antara lain

%" Soegeng Toekio MRaut Maknawi dalam Yasarupa Makng®urakarta: STSI,
1996), p. 1

% Guntur, Ornamen Sebuah Pengant@urakarta: P2Al bekerjasama dengan STSI
PRESS Surakarta, 2004), p. 2

% Lisbijanto,2013,p.49
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1. Geometris

Motif geometris merupakan pef@la batik yang tersusun dari bentuk
bentuk terukur seperti segi tiga, segi empat, lingkaran, dafaiaiMudah dibagi
menjadi bagiatbagian yang disebut sataport atau rapor. Bagian yang disebut
raport bila disusun akamenjadi motif yang utuh. Motifnotif yang termasuk
geometris yaitu: motif ceplokbanji, ganggong anyaman, motif parang dan
lereng*°Motif geometris merupakan motif yang tersusun secara terukur pola garis

atau urutan.

2. Non Geometris

Motif non geometrisadalah motif yang tidak termasuk motif geometris,
susunan motif yang tidak teratur.Motif semen termasuk golongan batik yang
tersusun secara non geometris atau bebas, karena setelah suatu jarak
berulang.Motifnya terdiri dari pohon, daun bunga, burung #ailaran, dan
binatang, yang tersusun secara harmoni tetapi tidak menurut otk
geometrisi'Sebagai contoh ragam hias Semen Rama, merupakan pola dengan

susunan ornamen mahluk hidup.

0 Sewan Susant@, 215216.
*1 Sewan Susantd973,p. 213 & 231.
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e. Struktur Batik dan Pola Batik

1. Struktur Batik

Struktur batikatau penyusunan pola batik, terdiri dari uasasur motif
yaitu motif utama, motif pendukung, dan motif pengisi.Motif adalah satuan
terkecil dari suatu ornamen.Secara sempit lagi motif adalah satuan pembentuk
pola*4Jadi, motif merupakan unsur utama yarigudakan untuk membentuk
sebuah pola batik.

Motif utama merupakan unsur pokok dari pola batik.Pada umumnya
ornamen utama ini memiliki arti, sehingga susunannya dalam suatu motif
membuat jiwa atau arti dari motif itu sendiri.Misalnya pada pola batik Mera
ngigel dan babon angrem.Babon angrem maksudnya ayam betina yang sedang
mengerami telurnya, sedangkan Merak ngigel menggambarkan burung Merak
betina yang sedang menari dengan memperlihatkan keindahan bulu dan ekornya
yang dibuka lebar untuk menarik mejaktan??

Motif pendukung merupakan motif berupa gampambar sebagai
ornamen tambahan untuk mengisi bagwagian kosong diantara motif
utama.Motif pendukung dapat berupa motif binatang, tumtbotbuhan atau
ornamen lainnya.Bentuk motif pendukung lelkécil dari motif utama.Motif

isian atauisenisen adalah ornamenrnamen yang berfungsi sebagai pengisi

*?Guntur,2004, p. 113
*3FP Sri Wuryani2013 p. 15.
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bidang untuk memperindah motif secara keseluruhan.Ornamen pengisi ini
bentuknya kecil, dan lebih sederhana dari motif utama maupun motif
pendukungsenisen biasanya dipakai untuk memberi kesan tekstur untuk

memperjelas perbedaan.Kehadiran isian membuat batik semakin indah dan
unik.Misalnyaisenisen cecek, cecddaris sawut, galaran, cacah gordan lain

lain *4

2. Pola Batik

Sebelum berbicara pola ygrakan menghias seluruh permukaan kain,
perlu diketahui terlebih dahulu motif dan unit. Motif merupakan unsur yang
terkecil dari pola. Motif dapat berupa garis, titik, tumdumbuhan,binatang, dan
lain-lain.Unit merupakan motimotif yang disusun sesudengan prinsigprinsip
desain, menjadi satu kesatuan yang utuh.Pola merupakan pengulangan dari unit
yang disusun sesuai dengan pola ulang yang berlaku, sehingga menutup seluruh
permukaan kain atau sebagiansesuai dengan yang dikeh&Rudki. dapat
diartiken sebagai suatu disain yang terdiri dari satu atau lebih motif yang
dimultiplikasi (dilipatgandakan), dan ditata dalam rangkaian yang téfatur.

Motif batik merupakan dasar, pokok dari suatu pola, gambar yang

merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar sehingga makna dari

*FP.Sri Wuryani, 2013, p. 1516.
*Fp. Sri Wuryanj 2013, p. 16.
*SGuntur , 2004, p. 124
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tanda, simbol atau lambang dibalik motif batik tersebut dapat diungkap.Motif
merupakan susunan terkecil dari sebuah ganatau kerangka gambar pada
sebuah benda. Motif akan disusun untuk menghasilkan pola. Menciptakan gambar
atau membuat motif merupakan pekerjaan menyusun, merangkai, memadukan
bentukbentuk dasar motif, bentuk berbagai garis dan sebagainya, sedemikian
rupa sehingga tercipta sebuah bentuk gambar motif baru yang indah, serasi,
bernilai seni, serta orisinff.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola merupakan
struktur atau susunan berbagai unsur.Pola dan motif batik merupakan susunan
ragam hias gng tidak dapat di lepaskan, merupakan unsur dari motif tersebut.
Perwujudan dari motif dan pola akan menimbulkan keindahan pada batik, dari
keindahan memunculkan nilai termasuk nilai komersial, bahkan terkadang

menjadi pandangan hidup masyarakat pendukyeng

f. Komponen Batik

Terdapat 3 komponen dasar batik, yaitu warna, garis dan titik.Ketiganya
merupakan komponen yang pasti ada di dalam batik, demikianjuga ketiganya
mempunyai peran yang sangat penting dalam arti simbolis dan membuat suatu

batik menjadmenarik. Ketiga komponen tersebut di antaranya:

*" Sri Wuryani, 2013p.113114.
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1. Warna

Warna dalam pembuatan kain batik sangat menentukan bagi keindahan
maupun makna dari kain batik tersebut.Setiap warna mampu member kesan dan
identitas tertentu sesuai kondisi sosial pemakainya.

2. Garis

Arti garis adalah hasil goresan di atas permukaan benda atau bidang
gambar. Menurut bentuknya garis dapat dibedakan menjadi:
- Garis lurus (tegak lurus, horizontal, dan condong).
- Garis lengkung.
- Garis putusputus.
- Garis gelombang.

- Garis zigzag.

Garis imaginatif.
Dalam motif batik, garis mempunyai fungsi sebagai pembatas suatu pola
atau merupakan gambar yang dapat memperindah motif batik itu sendiri.Garis
pada motif batik sebagian besar tidak berupa garis lurus taratur teatapi garis yang

ketebalannya disesuaikan dengan motif yang ada.
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3. Titik

Titik dalam motif batik merupakan gambar yang bertujuan untuk

mengisi pola yang ada, atau merupakan bagian dartigsariitik yang

terdapat dalam motif bati k dunakemblatt o6 cec

bantu yang bernama cantiffy.

4. Konsistensi Pengulangan Motif Untuk Pola Batik

Batik ialah sebuah karya seni yang pola motifnya terjadi karena hasil

pengulangan diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Full Repeat,menciptakan ornament dengan penyusunan motimgéalui
pengulangan secara penuh dan konsisten.

Full Drop Repeat,teknik penciptaan ornamen dengan menyusun motifnya
melalui pengulangan yang digeser atau diturunkan kurang dari setengahnya.
Dalam arti penempatan motif selalu diturunkan kurang dari séiepgsisi

motif sebelumnya.

Full Half Repeat, teknik penciptaan ornamen dengan menyusun motifnya
melalui pengulangan yang digeser/diturunkan setengahnya. Dalam arti
penempatan motif selalu diturunkan setengah dari posisi motif sebelumnya.
Rotasi teknik pemiptaan ornamen dengan menyusun motifnya secara

berulang, memutar bertumpu pada satu titik pusat.

*8 Lishijanto,2013 p.55
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5) Reverse,teknik penyusunan motif pada ornamen dengan cara berhadap
hadapan atau berlawanan arah sejajar satu dengan yang lain.

6) Interval, teknik penyusunan namen dengan menempatkan motifnya secara
selangseling menggunakan dua motif berbeda.

7) Random,teknik penyusunan motif secara acak tanpa ada ikatan pola tertentu.
Beberapa pola ditempatkan secara menyebar bebas.

8) Ranstop,teknik penyusunan ornamen dengaanempatkan motifnya secara
dihentikan dan dilanjutkan kembali secara simetris. Biasanya pada bagian

bawah lebih berat (besar) dan bagian atas lebih ringan

. Tinjauan Busana Kerja Dan Aksesori

a. Busana Kantor

Kata Obusanao di ambibhusadéa.r i Ndbmathma sda ISan
bahasa I ndonesia terjadi penggeseran art
Meskipun demikian pengertian busana dan pakaian merupakan dua hal yang
berbeda.Busana merupakan segala sesuatu yang kita pakai mulai dari ujung
rambut sampake ujung kaki.Busana ini mencakup busana pokok, pelengkap
(milineris dan accesorigglan tata riasnya.Sedangkan pakaian merupakan bagian

dari busana yang tergolong pada busana pokok.Jadi pakaian merupakan busana
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pokok yang digunakan untuk menutupi bagimgian tubulf? Busana terdiri atas

beberapa jenis, yaitu sebagai berikut:

1) Busana yang bersifat pokok yaitu semua jenis busana yang dipakai pada tubuh
manusia, baik tubuh bagian atas, maupun tubuh bagian bawah, misalnya
blouse t-shirt, kemeja, kebaya, kala, rok, celana dan pakaian dalam.

2) Busana yang bersifat sebagai pelengkaplir{eris), yaitu benda yang
berfungsi sebagai pelengkap dalam berbusana. Benda milineris bersifat
fungsional, seperti alas kaki, tas, topi, ikat pinggang, dan sarung tangan.

3) Busana yang bersifat penambatcdessories yaitu benda yang hanya
memiliki fungsi sebagai penambah keindahan dalam berbusana. Adapun
contoh accessoriesadalah pita rambut, bandana, giwang, anr#ingng,
kalung, gelang tangan, kacamata, cincin dan brgfach

Berbusana menurut kesempatan berarti menyesuaikan busana yang
dipakai dengan tempat ke mana busana tersebut akan digunakan, karena setiap
kesempatan menuntut jenis busana yang berbeda, baik dari segi desain, bahan
maupun warna dari busana tersebidusnya busana kantor. Berikut beberapa

hal untuk memahami dalam berbusana ke kantor :

1) Menyesuaikan pakaian yang dikenakan dengan jenis pekerjaan.

9 Ernawati dkk Tata Busana Jilid (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kejuruan, 2008) , p.16

0 puspa Sekar Safieknik PraktisMendesain Baju Seliri, (Jawa Timur, Dunia
Kreasi, 2012), p.3
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2) Status pekerjaan, posisi ini harus dipahami supaya sesuai dengan pekerjaan

yang sedang dijalani.

Busana kerja khususnya untuk kantor, seseorang dapat mengeluarkan

semua ide yang adadipikiran untuk membentuk suatu busana yang formal dan

simpel namun juga mencerminkan keindahan, bahwa fungsi busana, antara lain

aspek biologis, psikologis, dan sosial. Halsebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

a. Ditinjau dari aspek biologis, berfungsi:

1)

2)

Untuk melindungi tubuh dari cuaca, sinar matahari, debu serta gangguan
binatang, dan melindungi tubuh dari bendabenda lain yang
membahayakan kulit.

Untuk menutupi atau menyarkan kekurangan dari si pemakai. Manusia
tidak ada yang sempurna, setiap manusia memiliki kelebihan dan
kekurangan. Seperti seseorang yang bertubuh kurus pendek, hindari
memakai kerah terlalu lebar, memakai rok berbentuk span, dan lain

sebagainya.

b. Ditinjau dari aspek psikologis

1)

Dapat menambah keyakinan dan rasa percaya diri yang tinggi bagi si

pemakai.
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2) Dapat memberikan rasa nyaman. Sebagai contoh pakaian yang tidak
terlalu sempit atau terlalu longgar agar dapat memberikan rasa
kenyamanan saat memakainya.

c. Ditinjau dari aspek sosial

1) Untuk menutupi badan.

2) Untuk menggambarkan adat atau budaya suatu daerah.

3) Untuk media informasi bagi sosial. Seperti seseorang yang memakai batik
bermotif tertentu yang memiliki makna.

4) Media komunikasi nonverbal. Pakaian yang kikenakan dapat
menyampaikan misi atau pesan kepada orang lain, pesan itu akan
terpancar dari kepribadian kita, dari mana berasal, berapa usia,
jeniskelamin, jabatan, dan bisa juga motif baju yang dikenakan atau
sebagainya.

Dewasa ini tampil modis dkantor sudah menjadi tuntutan. Hal ini
disebabkan karena dalam hal berbusana sudah banyak diwarnai oleh selera yang
dipengaruhi oleh industri mode.Kenyataan yang terjadi, banyak model busana
kerja yang sudah bergeser dari aturan yang berlaku di masisgg lembaga
seperti halnya pakaian seragam.

Mengenai penggunaan pakaian seragam, dari segi kerapian jelas lebih
menguntungkan. Apalagi untuk perusahaan yang bergerak di bidang jasa,

customer yang datang membutuhkan pelayanan juga supaya memperaleh kes
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yang baik mengenai kantor yang didatangi. Di sisi lain juga akan menumbuhkan

rasa kesatuan dan rasa senasib diantara sesama karyawan.

b. Aksesori

Istilah busana pada hakekatnya tidak hanya tertuju pada perwujudan
pakaian, tapi juga bisa dalanujud aksesori.Aksesori merupakan bagian dari
busana, yang berfungsi sebagai pelengkap sekaligus memperindah sebuah
pakaian yang sedang dipakai. Perhiasan, sepatu, tas, merupakan bagian dari
busana yang tergolong dalam busana untuk membantu penampildabégar
menarik dan percaya diri beragam aksesori seperti kalung, gelang, anting dan
lain sebagainya.

Manusia purba telah mengenakan kalung yang mereka buat dari
bahanbahan sederhana yang tersedia pada jaman mereka. Ada yang membuat
dari bahan batugdaundaunan, tulang, kerang, kayu dan lain sebagainya.
Seperti halnya aksesdashionlain seperti jam, gelang maupun ikat pinggang,
kalung juga mengalami berbagai perubahan seiring dengan perkembangan
jaman>!Saat ini berbagai macam bahan diantargpg@a, plastik dan kaca
dapat dimanfaatkan sebagai aksesori yang menarik seperti kalung, bros,

gelang, antinganting dan laiflain.

*!Indah Rahmawati, 2014. 91
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B. Tinjauan Visual Tema

Tinjauan visual merupakan salah satu bagian dari panggalian untuk
mendapatkan datdata visual, sebag landasan dalam mewujudkan karya seni.
Adapun sumber visual yang berhasil didapatkan sebagai berikut:

1. Tinjauan Visual Karya Motif Ukir Jepara

Tinjauan visual karya motif ukir Jepara yang dimaksud adalah bentuk
bentuk karya cipta yang sudah ada betsemdari motif ukiran Jepara. Adapun hasil

karya tersebut di antaranya:

Gambarl3 Kol ek s i bati k AAl phie Gendhi s Ba
salah satu karya dari batik yang bermotif ukir Jepara
sebagai tinjuan visual pada bentuk motif ukir yang diterapkan
(Foto :Alfiah), 15 Maret 2017
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Gambar 14Batik tulis dari Jepara dengan motif ukir Jepara
sebagai tinjauan visual percipta karya
(Foto : Alfiyah), 12 Januari 2016

Gambar 15:Ukiran Jepara pada dinding Masjid Agung Jepara
Sebagai Tinjauan visual pentagkarya pada motif ukiran
(Foto : Heni Mukaromah®1 Mei 20B
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Gambar 16Ukiran Jepara pada gebyok
di Musium Kartini Sebagai Tinjauan visual
penciptaan karya pada motif ukiran

(Foto : Heni Mukaromah@1 Mei 2017

2. Tinjauan Visual Tenun Troso

Tinjauan visual tenun troso mengacu pada bentuk tenunan dari Troso
kabupaten Jepara. Beberapa sumber tinjauan yang didapatkan berupa kain asli tenun

ATBM dan hasil pengolzan tenun sebagai berikut:
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Gambarl?7: Tenun Troso dengan produk sajadah
sebagi tinjauan visul pecipta pada benda fungsional
(sumber http://www.kaintroso.com/sajadddain-tenuntroso), 21 Juli 2017

Gambal8 :Tenun Toso kombinasi batik

Sebagatinjuan visualpencipta pada telk yang digunakan
(Foto: Dwi Handok, 22 Juli 2.7
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3. Tinjauan Visual Busana Kerja

Tinjauanvisual busana kerja mengacu pada bentuk busana kerja khususnya

kantor. Di bawah ini adalah beberapa contoh busana kerja kantor :

Gambar 19: Kemeja panjang pria dari
Tenun Baron sebagai tinjauan
visual pencipta pada busana kantor pria
(https:/lwww.tokopedia.com/batikalya),14 Januari 2017

Gambar 20Busana kerja bentuk bluganita
Sebagai tinjauan pencipta pada bentuk busana
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( Foto : Dani Tailor)12 Januari 2018

Gambar 21Busana kantor muslim bentuk jas
Sebagai tinjauan visual pengkarya pada bentuk busana
(http://jasakonveksiseragamtrendy.blogspot.¢plid Januari 2018

4. Tinjauan Penyajian Karya

Proses akhir dalam penciptaan sebuah karya adalah penyajian. Penyajian dapat
dilakukan melaluipameran maupun pagelaran. Rancangan busana pada umumnya
dilakukan pagelaran atafashion showsebagai ajang promosi maupun publikasi.
Salah satu bagian penting dari peragaan busana adalah publikasi.Karya busana
supaya bisa dipublikasikan harus melewatigaenbilan gambar serta mengadakan
pagelaran khusus yaitu peragaan bus@ragaan busana adalah suatu acara yang

diselenggarakan oleh para penciptmode untuk memamerkan sekaligus
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mempromosikan hasil karyanya.Tempat penyelenggaraan dugdoor maupun

indoor.Berikut ini merupakan contoh penyajian karya karya busana.

Gambar 2: Peragaan busanfaghion shovbatik solo)
Sebagai tinjauan visual pencipta pada penyajian karya busana
(sumber: http//www.solopos.cond)9 Juli 2017
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BAB Il

PROSES PENGPTAAN

Proses perwujudan karya cipta diawalai perancangan awal dengan membuat
sketsket alternatif yang kemudian dipilih dan diperbaiki sebagai desain terpilih untuk
melanjutkan tahap penciptaan karya tugas akhir. Proses penciptaan karya seni mulai
dari perancangan motif batik sampai pada perancangam busana khususnya busana
kerja melewati beberapa tahapan, antara lain eksplorasi materi penciptaan, visualisasi
penciptaan, dan perwujudan karya. Tatelpap tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

A. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan tahap awal penciptaan sebuah karya untuk
mewujudkan sebuah karya sesuai dengan yang diharapkan.Adapun dalam
mewujudkan hal tersebut, perlu adanya pencarian objek dan wawasan untuk
mengetahui karya yang sudah ada bagktbk maupun tampilan motif batik dan
bentuk busana kerja yang sudah ada. Hal ini akan dapat membantu dalam proses
pembuatan pada tugas akhir. Adapun dalam eksplorasi materi penciptaan terbagi
menjadi 3 bagian yaitu konsep, bentuk desain, dan bahan mateng akan

digunakan. Ketiga tahap eksplorasi tersebut akan menemukan titik dimana bentuk



dan wujud yang akan digunakan sebagai karya cipta tugas akhirtapatmatersebut

dapat di uraikan sebagai berikut :

4. Eksplorasi Konsep

Konsep merupakan bentglagasan atau ide dasar yang belum tertuang ke
dalam media atau terwujudkan bentuk fisikiSionsep pada karya tugas akhir ini
yaitu pengangkatan tema motif ukir Jepara yang digubah kedalam bentuk karya seni
batik yaitu sebagai penciptaan motif batik. Tentroso sebagai media kain untuk
mewujudkan visual batik yang nantinya dirancang dalam bentuk busana kerja kantor.
Jenis tenun Troso yang digunakan adalah jeemsin ikat endek Csm dan tenun
SeserAdapun penggalian ide diawali dari mengumpulkan data rigntaotif ukir
Jemra, bentuk motif ukir JeparageBtuk visual busana kerja, teknik pembuatan batik,
dan teknik pewarnaan batik.Selanjutnya data yang diperoleh dianalisa dan digunakan
sebagai pegangan dalam penciptaan desain karya batik tulis yang kneatibatif.

Hasil pencarian sumber diperoleh, bentuk motif ukir Jepara yang sangat
luas.Jepara memiliki tempat peninggalan bentuk motif ukiran yang terbagi menjadi
empat tempat diantaranya di Masjid Mantingan berupa ukiran panel yang berbentuk
relief hasil peninggalan Ratu Kalinyamat.Musium Kartini yang didalamnya berisi
perabotarperabotan yang dahulu digunakan oleh R.A Kartini, dihiasi dengan bentuk

motif ukiran Jepara.Gebyok yang ada di sanggar pramuka berupa pembatas ruangan

*?Dharsono Sony Kartik&eni Rupa Moder(Bandung: Rekayasa sain, 2004)2p.
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atau pendopo sebuah kahian yang didesain dengan hiasan motif ukir Jepara.Masjid
Agung Jepara berupa dinding atap yang hampir penhilastidengan motif ukir

Jepara.

5. Eksplorasi Bentuk Desain

Bentuk adalah wujud atau rupa yang ditampilkdBentuk merupakan
organisasi atagsatu kesatuan atau komposisi dari unsur pendukung karya.Terdapat
dua macam bentuk yang pertama adalah bentuk visual yaitu bentuk fisik dari sebuah
karya seni atau kesatuan dari ursnsur pendukung karya seni tersebut.Selanjutnya
adalah bentuk khusus yaitbentuk yang tercipta karena adanya hubungan timbal
balik antara nilanilai yang dipancarkan oleh fenomena bentuk fisik terhadap
tanggapan kesadaran emosiotial.

Eksplorasi bentuk desain karya tugas akhir ini ada 2 objek yang pertama
yaitu ekplorasi bek desain motif batik dan eksplorasi bentuk desain busana kerja.
Dalam membuat desain, penulis harus memikirkan aapp&k penting yang ada
didalam perancangan akhir sebagai busana kantor, yaitu aspek fungsi, estetis,
ergonomi dan ekonomi yang merupakayarat yang harus dipenuhi dalam
menciptakan sebuah busana.

Objek motif ukir Jepara menjadi tema dalam karya busana, dari tema tersebut

penulis mencoba bereksplorasi bentuk, dengan membuaskskemotif batik dan

>3 Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia Jilid Ket{dakarta: Balai Pustaka003), p. 85
** Dharsono Sony Kartikéseni Rupa Moder(Bandung: Rekayasa sain, 2002004, p. 30.
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desain busana kantor. Bentuk motif rukiiambil beberapa yang paling menarik
kemudian dijadikan sebagai desain alternatif motif batik.Motif ukir Jepara yang ada
tidak diambil semua, melainkan memilah beberapa yang menarik untuk dijadikan
motif batik.Hasil dari sket desain yang telah dibuat kéian diseleksi hingga
didapat sketsa yang sesuai, kemudian dapat ditindaklanjuti keproses pembuatan

gambar kerja dan perwujudan karya.

6. Eksplorasi Bahan Baku Material

Bahanbahan yang digunakan dalam proses membatik dibagi menjadi dua,
yaitu bahan bakdan bahan pembantu. Bahan baku antara lain kain sebagai bahan
dasar yang akan dibatik yaitu menggunakan balaam tenun Troso jenis Endek
berwarna putih bermotif dan kuning bermotif berserat katun Csm , tenunSeser warna
hijau dan biru merupakan serat sdimcosKain dipilih menjadi media bahan dasar
batik karena mempunyai serat yang menyerap warna dengan baik, dari segi bentuk
motif pada tenunan juga menarik untuk di kombinasikan dengan motif batik yang
diangkat. Bahan baku lainnya yaitu zat warna tekgi@at warna tekstil yang
digunakan adalah zat warmamasol dan naptol zat warna remasol difungsikan
sebagai pewarnaan colet sedangkan zat warna naptol dimanfaatkan sebagai pewarna
celupBahan pembantu berupa olmditatan untuk mengatkan hasil pewarna pg

baik.
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B. Perancangan Penciptaan

Perancangan berarti proses, perbuatan, atau cara merencanakan.
Perancangan dalam konteks seni rupa adalah proses kegiatan mencipta rupa untuk
tujuan tertentu, proses ini meliputi pemilihan ursnsur dasar, perencamaa
struktur, dan pengorganisasiannya menjadi bentuk ciptaan berdasarkan kaidah,
prinsip, atau pertimbangan nilai estetika vistalAdapun sebelum proses
perencanaan bentuk dilakukan, terlebih dahulu melakukan proses pencarian bentuk
dari motif ukir Jepara ang diperoleh dari contoh lain. Langkah selanjutnya yaitu
mengembangkan bentuk objek yang diangkat dengan gagasan atau ide yang
baru.Hal tersebut untuk mendapatkan bentuk yang unik, kreatif dan inovatif. Pada
tugas akhir karya cipta ini, perancangan dikadudengan beberapa tahap, meliputi
tahap pembuatan sketsa alternatif dan pemilihan sketsa, yang dijelaskan sebagai
berikut

1. Pembentukan Elemen Motif

a) Lnad
R S
Bentuk relief gunungan, Pembentukan elemen baru

awan, tumbuhan, dajapura
di masjid Mantingan
Gambar 23 : Elemen Desain 1
(Dok. Heni Mukaromah)

*Achmad Sj affAiNair, maSualDadrikijSurabarta, STSI Press,
2004), p. 8.
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b)

Bentuk motif lunglungan Pembentukan elemen baru
dan daun jumbai pada kentongan

Gambar24 :Elemen Desain 2
(Dok. Heni Mukaromah)

c)

Bentuk motif ukiran nanasan Pembentukan elemen baru
pada gebyok di Sanggar Pramuka Jepara

Gambar25 : Elemen Desain 3
(Dok. Heni Mukaromah)

d)

Bentuk motif ukiran jambangan Pembentukan elemen baru
pada gebyok sanggar pramuka jepara

Gambar 26: Elemen Desain 4
(Dok. Heni Mukaromah)
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Bentuk motif ukiran Jepara merak Pembentukan elemen baru
pada kotak jahit Kartini

Gambar 27: Elemen Deséan
(Dok. Heni Mukaromah)

-

Bentuk motif ukir ceplok bunga Pembentukan elemen baru
pada gebyok sanggar Pramuka Jepara

Gambar 28: Elemen Desain 6
(Dok. Heni Mukaromah)

9)

P

Bentuk ukiran macan kurung pembentukan elemen baru

Gambar 29: Elemen Desain 7
(Dok. Heni Mukaromah
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2. Sketsa Alternatif

Sketsa alternatif merupakan langkah awal pembuatan karya, tahap pencarian
objektivitas ide.Dalam konteks luas, sketsa diartikan sebagai tahap pencarian ide
yang memberi sejumlah pilihaguna ditindaklanjuti menjadi karya seéfBketsa
alternatif sebagaimana yeng terlihat pada gambar adalah hasil kreasi yang

mempertimbangkan berbagai unsur ornamen atau ragam hias.

Gambar 30 : Sket alternatif 1
Stilasi motif ukiran Jepara mengambéntuk relief pada Masjid Mantingan

*® Guntur, Teba Kriya(Surakarta: ARTHA28, 2001), p. 34.
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Gambar 31: Sket alternatif 2
Stilasi motif ukiran Jepara mengambil bentuk daun Jumbai dan buah Wuni

Gambar 32 : Sket alternatif 3
Stilasi motif ukiran Jepara
yang menggabungkan dari beberapa elemen bentuk ukivah
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Gambar 33 : Sket alternatif 4
Stilasi motif ukiran Jepara mengambil bentuk relief pada
Masjid Mantingan

Gambar 34 : Sket alternatif 5
Stilasi motif ukiran Jepara mengambil bentuk
burung Merak dan lurfyingan
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Gambar 35 : Sket alterrifab
Stilasi motif ukiran Jepara mengambil bentuk
daun Jumbai dan buah Wuni

Gambar 36 : Sket alternatif 7
Stilasi dari bentuk motif pada tenun kombinasi
motif ukir Jepara berupa ludgngan
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Gambar 37 : Sket alternatif 8
Stilasi bentuk motifikiran yang berupa daun Jumbai dan L-lmggan

Gambar38: Sket alternatif 9
Stilasi motif Macan Kurung yang megambil icon kepala Macan
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Gambar 39: Sket alternatif 10
Stilasi bentuk motif ukiran yang berupa daun Jumbaildeng-lungan

Gambar 40 : Sket alternatif 11
Stilasi bentuk motif ukiran nanasan yang ada
di Sanggar Pramuka
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Gambar 41: Sket alternatif 12
Stilas bentuk motif ukiran jambangan atau kerang yang ada
di Sanggar Pramuka

Gambar 42Sketalternatif 13
Stilasi bentuk motif ukiran tubytumbuhan yang ada
di Masjid Mantingan
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Gambar 43: Sket alternatif 14
Stilasi motif ukiran Jepara bentuk ceplok bunga yang ada
di Sanggar Pramuka
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Gambar 44 :Sket alternatif 15
Stilasi bentukmotif ukiran Macan Kurung di Musium Kartini
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Gambar 45 :Sket alternatif 16
Stilasi bentuk motif ukiran burung Merak dan ldinggan serta bunga Melati
yang ada di Musium Kartini
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Gambar 46 :Sket alternatif 17
Stilasi penggabungan beberapa motif ukiran pada relief Masjid Mantingan
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3. Sketsa Terpilih

Sketsa terpilih merupakan sketsa yang telah melalui proses pertimbangan dari
segi bahan, bentuk, teknik, dan proses. Berikut merupakan hasil sket terpgih yan

selanjutnya akan diwujudkan menjadi desain untuk karya tugas akhir :

%

= .y
;‘I\

Gambar 47 :Sket terpilih 1
Gabungan dari alternatif 10 dan 14
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Gambar 48 :Sket terpilih 2
Gabungan dari alternatif 7,11, dan 12

Gambar 49: Sket terpilih 3
Desain alternatif 9
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Gambar 50: Sket terpilih 4

ain alternatif 16

Des
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Gambar 51: Alternatif terpilih 5
Desain alternatif 13 dan 17

Desain Alternatif Busana Kerja

Busana kantor semi jas

- Motif lung gunungan
- Susunan poleanstop

- Bahan tenun seser

Rok panjang belahan
depan kombinagenun
batik

Gambar 52 :Desain busana alternatif 1
(Alternatif Heni Mukaromabh)
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Kemeja panjang

- Motif lung gunungan
- Tehnik ranstop

- Bahan tenun seser

Celana panjang polos
warna coklat

Gambar 53 : Desain busana alternatif 2
(AlternatifHeni Mukaromah, 2017)

Blus wanitapanjang
tenun batik kombinasi
kain polos

- Motif batik kembang
jambangan tehnik

- Polafull half repeat

Bawahan rok panjang
kombinasi tenun batik]
dan polos

Gambar 54 : Desain busana alternatif 3
(AlternatifHeni Mukaromah, 2017)
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—— Kemeja panjang
krah stand

Motif kembang jambangan

Kancing luar

Celana panjang
polos

Gambar 55 : Desain alternatif 4
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)

Blus wanita kerah
stand asimetris

Motif godhong kipas

Bahan tenun seser

Rok pendek polos

Gambar 56 : Desain alternatif 4
(AlternatifHeni Mukaromah, 2017)
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Kemeja panjang

Motif godhong kipas

Bahan tenun seser

Celana panjang polo
warna hitam

Gambar 5MDesain alternatib
(AlternatifHeni Mukaromah, 2017)

Blus wanita
modern panjang

Motif lung-lungan
Jepara

Bahan tenun Csm

Celana panjang
wanita polos warna
hijau

Gambars8 : Desain alternatif 6
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)
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Kemeja lengan panjang
kerah button down

Motif eksotika burung
merak

Celana panjang polos

Gambar 59 : Desain alternatif 7
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)

Jilbab

Blus wanita panjang
kerah rebah

Motif kembang
jamhbangan

Bahan tenunCsm

Rok panjang bahan
tenunblanket

Gambar 60 : Desain alternatif 8
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)
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Kemeja lengan
pendek

Motif kembang
jambangan

Bahn tenun Csm

Celana panjang polos

Gambar 61 :Desain alternatif 8
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)

Blus wanita kerah
standasimetris

Motif godhong kipas

Rok panjang
kombinasi batik

Gambar 62 : Desain alternatif 9
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017
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Kemejalengan
panjang

Motifgodhong kipas

Bahan tenun seser

Celana panjang
polos

Gambar 63 :Desain alternatif 10
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)

Blus wanita semi

Motif eksotika
burung merak

Bahan tenun Csm

Rok panjang
belahan depan

Gambar 64 : Desain alternatif 11
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)
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Motif macan
kurung

Kemejalenganpendek

Celana panjang
polos

Gamba 65 :Desain alternatif 12
(Alternatif HeniMukaromah, 2017)

Blus wanita kerah kombinas
stand dan jas

Motif lung gunungan Jepara

Bahan tenun seser

Rok panjang polos

Gambar 66 : Desain alternatid 1
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017
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Motif lung gunungan Jeparg

Bahan tenu seser

Kemejalenganpanjang

Celana panjang polos

Gambar 67 :Desain alternatif 14
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)

5. Desain Terpilih Yang Diperbaiki

Blus wanitamotif
godhong kipas

Bahan tenun seser

Rok panjanwarna
silver

Kombinasi batik

Gambar 68: Desain terpilih 1
(AlternatifHeni Mukaromah, 2017)
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Kemeja panjang
motif gdhong
kipas

Bahan tenun
seser

Celana panjang
warna silver

Gambar 69 :Desain alternatif 2
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)

Blus wanita
panjang motif
eksotika burung
merak

Bahan tenun csm

Rok panjang polos
belahan depan

Gambar 70: Desain alternatif 3
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)
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Kemeja pendek
motif Macan
Kuruna

Bahan tenun
csm

Celana panjang
poloswarna hitam

Gambar 71: Desain alternatif 4
(Dok. Heni Mukaromah, 2017)

Blus wanita panjang
motif kembang
jambangan

Bahan tenun csm

Rok panjang dari tenur
blanket belahan
samping

Gambar 72: Desain alternatif 5
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017
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Kemeja lengan
pendek motif
kembang jambangan

Bahan tenun Csm

Celana panjang polos
warna biru tua

Gambar 73 :Desain alternatif 6
(AlternatifHeni Mukaromah, 2017)

Blus wanita motif
lung gunungan
jepara

Bahan tenun seser

Rok panjang polos
warna merah tua

Gambar 74: Desain alternatif 7
(Alternatif Heni Mukaromah, 2017)
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Kemeja panjang
motif lung
gunungan jepara

Bahan tenun sese|

Celana polos warna
merah tua

Gambar 75:; Desain alternatif 8
(AlternatifHeni Mukaromah, 2017)

C. Perwujudan Batik Tulis

Tahap perwujudan karya adalah tahap merealisasikan gambar desain atau

sketsa terpilih ke dalam bentuk karya seni batik tulis. pahadi awali dengan

persiapan bahan dan peralatan, selanjutnya dilakukan proses pembuatan karya.
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1. Persiapan Bahan dan Alat
a. Persiapan Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam pembuatan karya batik tulis terbagi
menjadi dua macam, yaitu: bahdraku atau pokok dan bahan bantu atau

penunjang, antara lain:

Gambav6:Bahan Pembuatan Batik
(Foto : Heni Mukaromah, 2017)

1) Kain. bahan yang digunakan untuk media pembuatan batik, kain yang
digunakan adalah tenun Troso ATBM.

2) Malam Carik. Bahan yangdigunakan untuk menutup permukaan kain
membentuk gambar motif batik, menolak warna yang diberikan pada kain
tersebut

3) Malam Parafin. Bahan yang digunakan untuk menutup permukaan kain yang

dikehendaki pecapecah.
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4) Naphtol. Zat warna yang digunakan untuk batpewarnaan dasar .

5) Remasol Zat warna yang digunakan untuk bahan pewarnaan tehnik colet.

6) Soda Abu, Kostic, TRQ Bahan yang digunakan untuk untuk bahan
bantucampuran zat warna naphtol dan untuk melorod kain.

7) Waterglass Bahan yang digunakan untuk fiksaat warnaRemasol.

8) Sulfurit. Bahan yang digunakan untuk mencabut warna atau melunturkan
warna pada kain.

b. Persiapan Alat

Alat yang perlu diprsiapkan dalam proses pembuatan karya di antaranya
alat yang digunakan untuk proses batik tulis dan menjahit busana.

1. Peralatan yang digunakan untuk batik tulis, antara lain :

Gambar 77Peralatan Pembuatan Batik
(Foto :Heni Mukaromah, 2017)
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Canting. Alat yang digunakan untuk menggoreskan malam pada kain.
Canting yang digunakan terdiri dari 3 jenis yaitu canting klowong, canting
cecek, canting sawut.

Kompor Elektrik. Alat yang digunakan untuk mencairkan malam. Alat ini
menggunakan bantuan listrik.

Kuas. Alat yang digunakan untuk mencolet warna dan ngeblok malam.
Gelas Cup.Alat yang digunakan untuk melarutkan zat warna remasol.
Plangkan. Alat yang igunakan untuk membentangkan kain pada saat
mencolet.

Saringan. Alat yang digunakan untuk menyaring pada saat proses
pelorodan.

Gelas Ukur. Alat yangdigunakan untuk mengukur volume air dan larutan
kimia dalam bentuk cair.

Mangkuk Plastik. Alat yang digunakan untuk melarutkan zat warna
naphtol.

Panci. Alat yang digunakan untuk m&naskan air dan proses pelorodan.

10)Meja Pola. Alat yang digunakan untuk menggambar dan memola kain.

11)Ember Besar. Alat yang digunakan untuk proses pencelupan warna dan

mencuci kain

2. Peralatan yang digunakan untuk menjahit busana, antara lain:
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Gambar 78 Peralatan yang digunakan untuk membuat busana
(Foto: Heni Mukaromah, 2017)

1) Metline. Alat yang digunkan untuk mengukur badan dan kain.

2) Penggaris Siku.Alat yang digunkan untuk membuat pola. Penggaris
yang digunakan adalah penggaris lurus, penggarisdakulingkung

3) Mesin Jahit. Alata yang digunakan untuk menyambungkan-sisi
pada pola baju sehingga akan membentuk sebuah busana yang siap
untuk dipakai.

4) Mesin Obras. Alat yang digunakan untuk merapikan bagian pinggiran
kain.

5) Gunting. Alat yang digunakanntuk memotong kain.

6) Spul. Alat yang igunakan untuk mengisi benang bagian bawah

7) Skoci. Alat yang digunakan untuk tempat meletakkan kumparan

benang yang berada di bawah jarum
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8) Kapur Jahit. Alat yang digunakan untuk menandai bagian yang akan
dijahit

9) Jarum Pentul. Alat yang digunakan untuk membantu pada saat
menjahit

10)Jarum Jahit Mesin. Alat yang digunakan untuk melubangi kain agar
benang dapat masuk di kain dengan menggunakan mesin jahit.

11)Jarum Jahit. Alat yang digunakan untuk melubangi kain agar benang

dapa

3. Bahan yang digunakan untuk membuat busana antara lain :

Gambar 78Bahanuntuk membuat busana
(Foto : Heni Mukaromah, 2017)
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1) Kain Twist. Bahan yang digunakan untuk bahan membuat celana dan
rok.

2) Benang.Bahan yang digunakan untuk menyambungkan keanjadi
baju.

3) Furing. Bahan yang digunakan untuk bahan lapisan rok.

4) Resleting.Bahan yang digunakan untuk membuka serta menutup baju,
celana dan rok.

5) Kancing. Bahan yang digunakan untuk menutup serta membuka baju.

6) Kancing Jeblok. Jenis kancing yang digakan untukmembuat
kancing dari kainnya sendiri

7) Vaselin.Bahan yang diigunakan untuk lapisan bagian baju tertentu.

8) Tangering. Bahan yang dgunakan untuk bahan pelapis muka seperti
manset, belahan placket dan saku.

9) Tricot. Bahan yang digunakan untuk lapisdalam baju.

2. Proses Perancangan Gambar Kerja

Gambar kerja merupakan gambar lanjutan dari uraian gambar rencana, dan
gambar detail dasar dengan skala (perbandingan ukuran).Di bawah ini merupakan

rancangan pengerjaan gambar kerja karya satu sampaiBkarya
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1.

Struktur Gambar Kerja 1

Gambar 80Struktur g@mbar kerja karya 1
(Dok. Heni Mukaromah, 2018)
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Kain tenun Troso jenis
sesemwarna hijausebagai
media penciptaan batik

Skesamotif yang terdiri
dari daundaun jumbai
dan ceplok bunga jumbg

Desain motif batik dengarn
teknik polainterval




2. Struktur Gambar Kerja 2

Gambar 81Struktur gambar kerja karya 2
(Dok. Heni Mukaromah, 2018)
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Kain tenun Troso jenis
sesemwarna birusebagai
media penciptaan batik

Skesamotif yang terdiri
dari daurdaun jumbai
dan ceplok bunga jumba

Desain motif batik dengan
teknik polainterval




3.

Struktur Gambar KerjaKarya 3

00000000000 0000000000000000¢

Gambar 82Struktur gambar kerja karya 3
(Dok. Heni Mukawomah, 2018)
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Kain tenun Trosdkat jenis
endek Csmputilsebagai
media penciptaan batik

Skesamotif yang terdiri
dari jambagan dan bung
sepatu

Desain motif batik dengary
teknik polafull repeat




4. Struktur Gambar KerjaKarya 4

Kain tenun Trosdkat jenis

—— endek Csmputikebagai
media penciptaan batik

Skesamotif yang terdiri
—) dari jambangan, nanasal
dan bunga sepatu

Desain motif batik dengary
mm—> | teknik polafull repeat

0000000000000 0000000000000¢

Gambar82: Struktur gambar kerja karya 4
(Dok. Heni Mukaromah, 2018)
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5. Struktur Gambar KerjaKarya 5

Kain tenun Trosdkat jenis
sy | €Ndek Csmkuningebagai
media penciptaan batik

Skesamotif macan

— kurungsebagai ide
penciptaan pola motif

Desain motif batik dengary
> | teknik polafull repeat

Gambar 83 : Struktur gambar kerja karya 5
(Dok. Heni Mukaromah, 2018)
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6.

Struktur Gambar KerjaKarya 6

Gambar 83 Struktur gambar kerja karya 6
(Dok. Heni Mukaromah, 2018)
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Kain tenun Trosdkat
jenisendek
Csmkuningsebagai
media penciptaan

batik

Skesamotif burung
Merak dan lung
lungan gbagaide
penciptaan pola

motif batik

Desain motif batik
dengan teknik pola
ranstop




Struktur Gambar KerjaKarya 7

Kain tenun seser
warna merah sebagg
media pembuatan
batik

Sketsa motif yang
terdiri dari
—) gunungan, awan,
lung-lungan dan
tumbuhan batik

Desain motif batik

sl | lUNQ gungan Jepara
Pola teknikranstop

Gambar 84: Struktur gambar kerja karya 7
(Dok. Heni Mukaromah, 2018)

Struktur Gambar KerjaKarya 8
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l

Gambar 85 Struktur gambar kerja karya 8

(Dok. Heni Mukaromah, 2018)

4. Proses Pengerjaan Karya

105

Kain tenun seser warn
merah sebagai media
pembuatan batik

Sketsa motif yang
terdiri dari gunungan,
awan, lungungan
dan tumbuhan batik

Desain motif batik
lung gungan
Jepar®ola teknik




a. Mewujudkan Karya Batik Tulis

Pada karya cipta ini beberapa proses dilakukan dengaryarageberbeddeda
dari karya 1 sampai 8. Adapun langkahgkah dalam proses mewujudkan karya
batik tulis ini, antara lain:

1) Proses Pencucian Kain

Sebelum beranjak ketahap cantingan terlebih dahulu kain tenun ikat
dicuci dengan TRO, supaya kain yangngandung kapur didalamnya akan
hilang sehingga pada saat pewarnaan akan mudah menyerap.
2) Proses Memola

Alat yang pélu disiapkan saat memola gaaankdi atas kain adalah
pensil, penghapus dan meja kaca.Langkalgkah yang dilakukan saat proses
memolaadalah :
a) Membuat pola di kertas
b) Menijiplak atau meniru gambar di kain yang dibantu dengan meja kaca.

c) Meniru gambar pada polapensil, penghapus, dan penggaris
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Gambar 86Proses Nyorek
(Foto: Ani Zuliana, 2017)

3) Proses Menbatik (Nglowongi, isen-isen Nerusi Dan Nemboki)

Pada prose nyantingterdapat beberapa tahap yang dilakukan diantaranya
nglowongi, ngiseninerusi dan nembaokiTahap pertama pada mbatik adalah
nglowongi.Nglowongadalah menggoreskan malam/lilin dengan alat canting pada
permukaankain tenunyang sudah dipolagoresan malam menyesuaikan pola
motif yang ada.Tahap kedusenisen,pada istilah batik terdapat katsenisen
yang berarti isi.Isenrisenau yaitu pemberian isian pada motif yang telah
diklowongi, iserisen motif ini berupacecek, sawut, sisik dan lain sebagainya
dengan menggunakan canting cecek dan canting sawut. Tahap hetiga
Nerusi adalah penyantingarulang pada bagian belakang kainyang belum
tertembus atau terkena malam, proses ini dilakukan supaya mendapatkan hasi
yang maksimal. Proseterusibiasa dilakukan setelah nglowongi diaenisen

Tahap keempanemboki, nembokmerupakan proses menutup kain dengan
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malam/lilin yang lebih kuat, dan pada temfanpat yang tertutup, nantinyatetap
putih atau tidak kemasukamarna pada saat pencelupan. Proses ini dilakukan
dengan menggunakan cantiregnbokaratau bisa juga menggunakan k@asat
yang digunakan untukembokimenggunakan canting besar yang ujungnya diberi

tambahan kain atau dengan menggunakan kuas.

Gambar 87 Proses Pencantingan
(Foto: Ani Zuliana, 2017)

4) Proses Pewarnaan

Pewarnaan adalah proses pembenearna pada kain yang sudah

melewati proses pembatikan. Bagian yang tertutup malam nantinya akan tetap asli

°’s K Sewan Susant&eni Kerajinan Batik Indones{¥ ogyakarta: Balai Penelitian Batik dan
Kerajinan, 1973), p. 8.
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berbentuk tenunan dan yang td@rtutupi malam akan meresap warna. Adapun
teknik pewarnaan yang dilakukan untukmimiatan kain batik busana kerja
dengan cara mencolet dan mencelup menggunakanwamasotlan naptol
Prosescolet merupakan bagian dari proses pewarnaan yang dilakukan dengan
cara colet, yaitu memberi warna pada bagian motif tertentu. Tahapan pewarnaan
pertama menggunakan colet zat wareaasolyaitu dengan cara melarutkan
remasol dengan air biasa, larutan terselaygat dicolet di atas kain setelah suhu
larutan normal. Proses colet dilakukan dengan menggunakan alat bantu kuas
gabus Setelah selesai, coletan warna remasol di fiksasi mengguwaitarglass
supaya tidak luntur kemudian dicuci.

Warna remasol yang dah tekunci di kain sebelum melakukan tahap
pencelupan warna dilakukan tahap mbironi yaitu menutup bagian motif yang di
colet atau bagian motif yang dikehendaki warna sebelumalgapan selanjutnya
menggunakan pewarnaarapbl, dengan cara melarutkan camgou naphtol
kostic danTROmenjadi satu menggunakan air panas dan larutan gaaphtol
meggunakan air biasa. Pada saat pewarnaan membutuhkan 2 ember besar atau
bak untuk proses pencelupan, masimgsing diberi takaran air 3 liter. Sebelum
kain dicelup le dalam pewarna, kain di masukan ke dalam air campuran TRO
terlebih dahulu, setelahnya kain siap untuk dicelup, pecelupan pertama yang
dilakukan adalah kain dicelupkan kedalam larutaphtol kemudian ditiriskan,

selanjutnya dimasukkan kedalam larutan gadan setelah itu di celup air bersih.
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Pencelupan ini dilakukan 3 kalntuk mendapatkan warna yang diinginkan dan

merata.

Gamba88: Proses Nyolet
(Foto: Ani Zuliana, 2017)

Gambar 8Mencelup Warna Naphtol
(Foto: Ani Zuliana2017)

5) ProsesNemboki

Prosesnembokiatau mbironi adalah proses menutup bagian motif yang
sudah terkena warna, yang bertujuan supaya tidak kemasukan warna lain. Proses

ini dilakukan dengan menggunakan cantergbok dan kuas
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Gambar 9ProsesNemboki
(Foto: Ani Zuliana, 2017)

6) Proses Cabut Warna

Cabut warna adalah proses melunturkan warna atau motif pada bagian
bidang tertentu. Dalam penciptaan karya ini proses cabut warna hanya dilakukan
dibeberapa karygaitu karya 3,4,5 dan.@roses cabut warrdilakukan karena
kain yang digunakan pencipta adalah kain tenun yang bermotif, sehingga pencipta
ingin menghilangkan sebagian warna atau motif yang sudah ada. Proses cabut
warna dilakukan dengan menggunakan bataiurit. Cara menggunaka®ulfurit
dengan menggunakan takaran 200 mil kemudian dicampur air biasa 2 liter air

biasa.Setelah itujioleskandengan menggunakan kuas busa besar ke kain yang

111



dibentangpada bagian semua permukaan kain, pengolddakukan beberapa

kali sampai warna tersebutri@e-benar luntur.

Gambar 91Proses Cabut Warna
(Foto: Ani Zuliana, 2017)

7) ProsesNglorod

Nglorod adalah proses menghilangkan seluruh malam (lilin) pada kain
dengan caramemasukan kain ke dalam air mendidih, dalam pelorodan
menggunakan campuran soda abu ataterglasssupaya mudah dan cepat dalam
proses pelepasan malam yang menempel pada kain. Prgisesd dilakukan

berulangulang sampai malam yang menempel kain béeaar hilang.
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Gamlar 92 Proses Nglorod
( Foto: Ani Zuliana,2017)

8) ProsesNggirah
Nggirah merupakan pencucian kain setelah proses membatik
terselesaikan. Proses ini mengunakan air bersih sampai malam yang menempel
pada kain benavenar hilang.
9) Finishing
Proses finishing adalatmenjahit) merupakan langkah akhir dalam
penciptaan karya batik dalam Tugas Akhir.Langkah itu dilakukan untuk
mewujudkan sebuah busana yang siapkhpBusana yang nantingavujudkan
adalah busan@ady to wearaitu busana kerja formal.
Secara keseluruhan, pembuatan karya Tugas Akhir, baik karya satu
dengan karya yang lainnya terdapat sedikit perbedaan, khususnya pada proses
pengerjaan. Adapun perbedaan dan lang&kagkah dalam proses pembuatan

masingmasingkarya dapat dilihat pada bagan dan tabel di bawah
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a.Karya 1

Nerusi

\ 4

\4

Ngisen

Nemboki [*— Mencuci [«—| Colet

A
A

Nyorek » Nglowongi
Celupwarna
» Nglorod » Nggirahi

Bagan 2
Bagan pengerjaan karya 1

Tabel 1 : Pengerjaan karya 1

Pewarnaan ke

Keterangan campuran warna

1. Merah muda

Warna merah diperolah dari zat wanemasol
merah, resep warna di antaramgmasolRed
RB 0,5 ons + air 100ml.

Teknik colet

2. Kuning

B

Warna kuning diperoleh dari zat wanreanasol
Yellow FG, resep warna di antaranggmasol
Yellow FG 0,5 ons + air 100ml

Teknik colet

3. Hijau

B

Warna hijau diperoleh dari zat warn@masol
Yellow FG + biruturqgis dengan takaran 1 :
yaitu Yellow FG 0,5 ong biru turkis 0,5 ons A
air 100ml

Teknik colet

4. Coklat

Warna coklat diperoleh dari zat warreanasol
dengan takaran warna kuning FG 0,10 on
Red RB 0,15 ons + birturqgis0,10 ons + ait
300ml

Teknik colet
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5. Merah kehitaman

Warna merah cerah dihasilkaari zat warng
naptol, pencampuran warna sebagai berikut:
Napol: AS D (0,5 ons) + TRO (0,1 ons)
costik (0,1 sendok) + air mendidih 350ml
Garamdiaza merah B (0,10 ons) + 350 ml
Jadi, warna yang dihasilkan dari zat wa
naptol merah ini yaitu hasil coletan dimai
kain dioleskan larutan naphtol terlebih dah
kemudian dioles larutan garafiazo

Tehnik colet

6. Biru kehitaman

Warna biru kehitaman dihasilkan dari 2
warna naptol, pencampuran warna seba
berikut:

Napol: AS D (0,5 ons) + TRO(0,1 ons)
costik (0,1 ons) + air mendidih 350 ml
Garamdiaza biru BB ( 0,10 ons) + air dingi
350ml

Jadi, warna yang dihasil dari zat wametol
biru kehitaman ini yaitu hasil coletan dimal
kain dioleskan larutan naphtol terlebih dah
kemudian dioles larutan garaiiazo.

Teknik colet

7. Orange

Warna orange diperoleh dari zat wamaol,
pencampuran warna sebagai berikut:
Napol: AS (0,10 ons) + AS G (0,5 ons) + TR
( 0,1 ons) + costik (0,1 ons) + air mendig
dicampur dengan airimgin 4 L

Garam Diazo: kuning GC (0,15 ons) +
dingin4 L

Jadi, untuk menghasil warna orange K
dicelupkan ke larutamapol terlebih dahulu
ditiriskan kemudian dicelup ke dalam larut
garamdiazo.
Teknik tutup celup
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b. Karya 2

Nyorek » Nglowong > Ngiseni » Nerusi
Celup warna < Nemboki |« Mencuci |« Colet |«
» Nglorod » Nggirahi
Bagan 3

Bagan pengerjaan karya 2

Tabel 2: Pengerjaan karya 2

Pewarnaan ke

Keterangan campuran warna

1. Merah muda

Warna merah diperolah dari zat warn@masol
merah, resep warna di antaramgenasolmerah RB
(0,5 ons) + air 100 ml.

Teknik colet

2. Kuning

B

Warna kuning diperoleh dari zat warmamasol
Yellow FG, dengan resep di antarang@masol
Yellow FG (0,50ns) + air 100ml.

Teknik colet

3. Hijau

B

Warna hijau diperoleh dari zat warn@masol
Yellow GR + biruturgis dengan takaran 1 : 1 yai
Yellow GR (0,5 ons) + birdurgis (0,5 ons) + aif
100ml.

Teknik colet

4. Biru

Warna biru kehitaman dihasilkan dari zat wa
napol, pencampuran warna sebagai berikut:
Napol: AS D ( 0,5 ons) + TRO (0,1 ons) + cos
(0,1 ons) + air mendidih 350 ml

Garamdiaza biru BB ( 0,10 ons) + air dingi
350ml
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Jadi, warna yang dihasil daratzwarnanagtol biru
kehitaman ini yaitu hasil coletan dimana k
dioleskan larutan naphtol terlebih dahulu kemug
dioles larutan garamiazo.

Teknik colet

5. Coklat Warna coklat diperoleh dari zat warmamasol
dengan takaran warna Yellow GR10 ons) + Rec
RB (0,15 ons) +2 sendok biru turkis + air 300ml.
Teknik colet

6. Merah Warna merah keunguan diperoleh dari zat wg

napol, pencampuran warna biru yang sudah
- dannaptol orange resepnya sebagai berikut:
Naphtot AS (0,10 ons) +AS G (0,5 ons) + TRO
0,1 ons) + costik ( 0,1 ons) + air mendig
dicampur dengan air dingin 4 L
Garam Diazo : kuning GC (0,15 ons) + air dingi
L
Jadi, untuk menghasil warna ini kain dicelupkan
larutannaptol terlebih dahulu, ditiriskan kemudig
dicelup ke dalam larutan garatiazo.

Teknik tutup celup
7. Hitam Warna hitam keemasan diperoleh dari zat wg
remasolHitam B dengan resep diantaranya hitar
- (0,5 ons) + air 100 ml.
Teknik colet
c. Karya 3 dan 4
Memola » Nglowongi > Ngiseni » Colet j
Celup < Nemboki [«— Mencuci Fiksasi

Nglorod Nggirahi

A 4

A\ 4
A 4

Nemboki —»| Cabut warna
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Bagan 4
Pengerjaan karya 3 dan 4

Tabel 3 : Pengerjaan karya 3 dan 4

Pewaranaan ke

Keterangan campuran warna

1. Kuning

B

Warna kuning diperoleh dari zat warnamasol
kuning FG, resep warna di antaranggmasol
kuning FG (0,5 ons) + air 100ml|

Teknik colet

2. Merah

Warna merah diperolah dari zat warreamasol
merah, resep warna di antaramgmasolmerah
3R (0,5 ong+ air 100ml

Teknik colet

3. Hijau

B

Warna hijau diperoleh dari zat warmamasol
kuning GR + biruturkis dengan takaran 1 :
yaitu kuning GR (0,5 ons) + biru turkis (0,5 of
+ air 100ml.

Teknik colet

4. Orange

Warna orange diperoleh dari zat wamssnasol
kuning FG + merah 3R dengan takaran 1:1y
kuning GR (0,5 ons) + merah 3R (0,5 ons) +
100ml.

Teknik colet

5. Biru muda

Warna biru muda diperoleh dari zat warregtol,
dengan campuran warna sebagai berikut:
Naptot AS (0,10 ons) + TRO ( 0,1 ons costik
( 0,1 ons) + air mendidih di campur air biasa
L)

Garamdiaza Biru BB (0,30 ons) + air dingin (
L)
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Jadi, untuk menciptakan warna biru muda K
dicelupkan ke dalam larutanapol kemudian
ditiriskan lalu dimasukkan ke larutan garé
diazo,di ulangulang sebanyak 2 kali pencelupg
Teknik tutup celup warna

6. Biru laut Warna biru laut dihasilkan dari tehnik cal

warna biru muda, dengan resep cabut wz:
- sebagai berikut:

Sulfurit 30x tutup botol + air dingin 4 L
Jadi, untuk menciptakan wea biru muda kain d
bentangkan kemudian diolesi larutan sulft
secara merata, diulang beberapa kali.

Teknik colet
7. Hijau lumut Warna hijau lumut dihasilkan dari zat war
naptol dan remaso] warna biru muda diprosg
- cabut warna terlebih dahulu kemudian hasil ¢

cabut warna di colet kuning yang kemud
mengahsilkan warna hijau lumut, dengan take
warna sebagai berikut:

remasokuning GR (1 sendok) + air 200ml.
Teknik colet

d. Karya 5
Nyorek » Nglowongi —» Cabutwarna Ngisen ]
Nglorod [* Colet dasaran [* Nemboki ¢ Colet
> Nemboki > Ngiseni > Colet [

A

Fiksasi ﬂ
Nggirahi Nglorod
Bagan 5

Pengerjaan karya 5
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Tabel 4: Pengerjaan karya 5

Pewarnaan ke

Keterangan campuran warna

1. Merah

Warna merah diperoleh dari zat warr@masol
Red RB, dengan resep diantaranya Red RB
ons) + air 100 ml.

Teknik colet

2. Biru

Warna biru diperoleh dari zat warna@masol
turgis,denganresep (0,5 ons) + air 100 ml.
Teknik colet

3. Hijau lumut

.

Warna hijau muda diperoleh dari zat wal
remasolturgis+ kuning FG dengan takaran ]
yaitu turgis (0,5 ons) + Kuning FG (0,5 ons) + ¢
100ml.

Teknik colet

4. Hijau muda

§

Warna hijau muda diperoleh dari zat wal
remasol turgist+ Kuning FG dengan takaran 1
yaitu turqis (0,15 ons) + Kuning FG (0,15 ons)
air 2 liter.

Teknik colet

5. Hijau daun

Warna hijau muda diperoleh dari zat wal
remasol turgis+ Kuning FG dengan takan 1:1
yaitu turqis (0,15 ons) + Kuning FG (0,15 ons)
air 2 liter.

Teknik colet

6. Hitam

Warna hitam diperoleh dari zat warmamasol
hitam N (0,5 ons) + air 100 ml.
Teknik colet
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e. Karya 6

Nyorek » Nglowongi | Cabut warna |—» Ngiseni ]
Nglorod [* Colet dasaran [ Nemboki ¢ Colet
» Nemboki > > >

Ngiseni Colet ™ Fiksas ﬂ
Nggirahi < Nglorod

Bagan 6
Pengerjaan karya 6

Tabel 5 Pengerjaan karya 6

Pewarnaan ke

Keterangan campuran warna

1. Orange

Warna orange diperoleh dari zat wal
remasol yellow RNL + Red RB denga
perbandingan 2 : 1 yaitu yellow RNL (0,10)
Red RB (0,5 ons) + 100 ml.

Teknik colet

2. Merah bata

Warna merah bata diperoleh dari zat wa
remasolRed RB (0,15)+ air 100 ml.
Teknik colet

3. Biru muda

L

Warna biru muda diperoleh dari zat wat
remasol turgig0,5 ons) + air 100 ml.
Teknik colet

4. Hijau muda

]

Warna hijau muda diperoleh dari zat wa
remasol turgis+ kuning FG dengan takara
1:1 yaitu turqgis (0,15 ons) + Yellow F®,15
ons) + air 2 liter

Teknik colet

5. Hijau daun

Warna hijau muda diperoleh dari zat wa
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remasol turgis+ kuning FG dengan takara
1:1 yaitu turgis (0,15 ons) + kuning FG (0,1
+ air 2 liter.
Teknik colet

6. Hitam

Warna hitam diperoleh dari zat warreamasol
hitam N (0,5 ons) + air 100 ml.

Teknik colet
f. Karya7 dan 8
Nyorek » Nglowon » Ngisenngisen —» Nyolet
Celup warna |«— Marafin |e Nemboki (< Mencuci  [*
» Nglorod » Nggirahi
Bagan 7

Pengerjaan karya 7 dan 8

Tabel 6: Pengerjaan karya 7 dan 8

Pewarnaan ke

Keterangan campuran warna

1. Biru Warna biru diperoleh dari zat warmemasol
- turgis (0,5 ons)+ air 100 ml
Teknik colet
2. Kuning Warna kuning diperoleh dari zat war
remasolYellow RNL (0,5 ons) + air 100 ml.
Teknik colet
3. Hijau tua Warna hijau tua diperoleh dari zat war

remasol turgist+ yellow FG + black N denga
perbandingan 1:1: % yaitu turgis (0,10 ong
yellow FG (0,10 ons) + black N (0,2 Ons)+ |
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100 ml.

Teknik colet
4. Merah Warna merah diperoleh dari zat wareaasol
- Red Rb (0,5 ons) + air 100 ml.
Teknik colet
5. Coklat Warna coklat diperoleh dari zatwarremasol
Brown GR (0,5 ons) + air 100 ml.
- Teknik colet
6. Merah bata Warna merah bata diperoleh dari zat wa
- naptol dengan resepnya sebagai berikut:
Naptol: As D (0,5 ons) + As BR (0,5 ons)

TRO (0,1 ons)+ Costic (0,1 ons) + i
mendidih dicampur air biasa (3 L)
Garam diazo : Merah B (0,15 ons) + air dini
L)

Jadi, untuk menciptakan warna merah K
kain dicelupkan ke dalam larutamapol
kemudian ditiriskan lalu dimasukkan |
larutan garandiazo,di ulangulang sebanyak |
kali pencelupan.

Teknik tutup celup warna

b. Mewujudkan Karya Busana Kerja

Karya batik tulis yang sudah diciptakan tidak berhenti pada kain panjang,
namun melewati proses selanjutnya yaitu menciptddedik tulis ke dalam busana
kerja yang siap pakai. Busana kengrupakan busana formal yang dipakai oleh

seorang pekerja baik petga dinas maupun pegawai biasa. Adapun landgadkah
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yang dilakukan dalam pengerjaan busana tersebut di antaranya mengukur badan,
membuat pola baju, memotong kain, menjahit dan finishing. Adapun langkah

langkahnya dpat diuraikan sebagai berikut :

1. Mengukur Badan

Proses pertama yang dilakukan adalah mengukur badan, -tagjzam
badan yang diukur adalah lingkar badan, lingkar pinggang, panjang dada, lebar dada,
panjang punggung, lebar punggung, lingkar panggul, lebar bahu, panjang rok atau
cdana, panjang lengan, lingkar lengan, lingkar pergelangan tangan, tinggi puncak,
panjang siku dan lingkar siku. Ukuran yang menjadi acuan pencipta untuk membuat
busana kerja adalah ukuran M, L, XL dan XXL karena busana tersebut tergolong
busanaeady to vear yaitu busana siap pakai, karya cipta yang diwujudkan adalah 1
pasang jadi pencipta menggunakan ukurafidrge) untuk pria dan M(Medium)

untuk wanita. Langkatangkah yang dilakukan antara lain
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1) Mengukur badan

Gambar 93Caramengukur badan pria
(Dok. Sri Wening, 2013)

e Ukuran badan pria

Tabel 7 Ukuran Badan Pria

Bagian Tubuh Ukuran Badan
Panjang kemeja 70 cm
Lebar punggung 45 cm
Lingkar badan 110 cm
Lingkar leher 42 cm
Panjang lengan 55 cm
Lingkar kerung lengan 49 cm
Lingkar pergelangan tangan 26 cm

Rendah bahu 4.cm
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